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ABSTRAK

Persediaan merupakan salah satu hal yang sangat periling dalam kelancaran proses
distribusi. Jika perusahaan mengahmi kelebihan persediaan maka dapat merugikan karena
menyebahkan terhentinya perputaran uangatau modal dan munculnva biaya-biaya tambahan
yang tidak diperlukan. Jika perusahaan kekurangan persediaan, maka perusahaan tidak
dapat memenuhi permintaan, sehingga untuk dapat memenuhi permintaan konsumen
perusahaan harus memesan barang lebih sering yang herarti akan meningkatkan biaya
pemesanan. CV Roso Indonesia adalah perusahaan yang memproduksi cokelat roso Dalam
mengatur pendistribusian produk ke pengecer/outlet, perusahaan belum memhuat suatu
perencanaan distnbusi produk periode yang akan datang untuk distribusi produk dan mea
pertimbangan untukproduksi.

Penelitian ini berkaitan dengan perencanaan distribusi produk agar pendistribusian produk
menjadi teratur, pengendalian persediaan, jumlah produk setiap kali pemesanan yang
optimal, waktu pemesanan yang tepat, dan agar meminimalkan total cost distribusi produk
cokelat roso. Penelitian ini menggunakan Distribution Requirement Planning (DRP) dengan
6teknik lot sizing untuk perencanaan distribusi produk dan pengendalian persediaan Tujuan
penelitian mi adalah menentukan teknik lot sizing yang digunakan, menentukan jumlah
produk untuk setiap kali pemesanan dan waktu rencana pengiriman pesanan masing-masinv
pengecer/oudet untuk penjualan 3 bulan mendatang serta menentukan jumlah produk van?
disediakan perusahaan (pusat distribusi, dan waktu rencana pengiriman pesanan 'oleh
perusahaan (pusat distribusi) untuk semua pengecer/outlet penjualan selama 3 bulan
mendatang.

Hasil penelitian ini adalah perencanaan distribusi produk dengan Distribution Requirement
Planning menggunakan teknik tot sizing least total cost. Teknik least total cost digunakan
karena menghasiikan total cost terkecil dari 6 teknik lot sizing lainnya. Waktu rencana
pengiriman pesanan oleh perusahaan (pusat distribusi) untuk memenuhi kebutuhan semua
pengecer/outlet adalah pada minggu ke-3 sebesar 1854 unit dan minggu ke-7 sebesar I8?8
unit. Total cost menggunakan teknik Least Total Cost (L TC) yaitu sebesar Rp 332.003

Kata Kunci : Persediaan, Distribusi, Distribution Requirement Planning, Teknik lot sizing.
Total cost. Least total cost (LTC)
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Persed,aan merupaka„ salah satu ha, yang sangat penting da,am kelanearan
proses d.stribus,. Perusahaan d.tuntut untuk b,sa mengendahkan persed,aan agar tidak
keicbihan atau kekurangan persed.aan. J.ka perusahaan mengalam, ke,eb,han
persediaan nraka dapat merug.kan, karena menyebabkan terhentmya perputaran uang
atau modal dan munculnya b,aya-b,aya tambahan yang tidak d.pcrlukan. Jika
perusahaan kekurangan persed.aan, maka perusahaan t,dak dapat mentenuh.
permintaan da,am Jum,ah besar, sehtngga untuk dapat memenun, perm,ntaan
konsumen perusahaan harus memesan barang lebih senng yang berarri akan
menmgkatkan b.aya pemesanan (Emawati dan Sunarsih, 2008).

Biaya-biaya tambahan yang tidak diperlukan karena persed.aan yang terla,u besar
(keiebthan persed.aan) yam, menmgka.nya b.aya pcny.mpanan se„a ns.ko kerusakan
W- menjad. ,eb,h besar. Selam ,tu Persed,aan yang terlalu sed.k.t (kekurangan
persed,aan) mengak.batkan ter,admya kekurangan (,,,, out) karena ^ ^
produk tidak dapat d.datangkan secara mendadak dan sebesar yang d.butuhkan
-hmgga akan mengak.batkan pada terhent.nya penman (proses produk,)
temmdanya keuntungan, dan juga keh.langan pelanggan. Pereneanaan dan

 



pengendalian persediaan dapat diartikan sebagai upaya menentukan besamya tingkat

persediaan dan mengendalikannya secara efektifdan efisien.

Masalah scring terjadinya kelebihan dan kekurangan produk disebabkan karena

kegiatan produksi dan distribusi yang dilakukan tidak direneanakan dengan baik dan

tanpa memperhatikan data permintaan masa lalu melainkan hanya berdasarkan intuisi

(Garszde, 2001). Untuk mengendalikan persediaan agar dalam pendistribusiannya

teratur dan terkoordmasi dengan baik scrta memimmalkan total cost maka perlunya
perencanaan distribusi produk.

Distribution Requirement planning merupakan aplikasi dan angka logika

Material Requirement Planning (MRP). Persediaan Bill of Material (BOM) pada

MRP diganti dengan Bill of Distribution (BOD) pada Distribution Requirement

Planning (DRP) menggunakan logika Time Phased On Point (TPOP) untuk

memerlukan pengadaan kebutuhan pada janngan (Tersine, 1994). Distribution

Requirement Planning adalah suatu metode untuk menangam pengadaan persediaan

dalam suatu jarmgan distnbusi mult, eselon. Distribution Requirement Planning
mengantisipasi kebutuhan mendatang dengan perencanaan pada setiap level dan

jarmgan distribusi. Metode ini dapat memprcdiksi masalah-masalah sebclum masalah

tcrsebut benar-benar terjadi serta membersihkan titik pandang terhadap jarmgan
distribusi (Elsaycd et.al., 1994).

CV Roso Indonesia adalah perusahaan yang memproduksi cokelat roso. Penjualan

Cokelat Roso pada awalnya hanya melalui langsung di perusahaan dengan membuka

gerai penjualan. Seraakin lama bcrkembang Cokelat Roso didistnbusikan ke

pengecer/outlet untuk mcningkatkan pcnjualan. Cokelat roso sudah didistnbusikan ke

10 pengecer/outlet. Dalam pendistribusian produk ke pengecer/outlet, perusahaan

 



belum ada membuat suatu perencanaan d,stribus, produk periode yang akan datang
untuk d,stribus. produk dan juga pert.mbangan untuk produkst. Pada proses
pendistribusian produk tidak adanya perhitungan dan pert.mbangan jumlah produk
yang optimal untuk sekal. pemesanan agar tidak tcrjadi kekurangan dan keleb.han

persediaan. Oleh karena itu, penelitian ini akan membuat suatu perencanaan distnbus,

produk agar pendistribusian produk menjadi teratur, pengendalian persediaan, jumlah
produk sekali pemesanan yang optimal, waktu pemesanan yang tepat, dan
meminimalkan total cost distribusi produk cokelat roso.

Dalam penelitian ini akan menggunakan Distribution Requirement Planning
(DRP) untuk perencanaan distribusi produk dan pengendalian persediaan. Hasil dan
Distribution Requirement Planning (DRP) akan diperolch ukuran lot sekal,
pemesanan dengan teknik lot si=ing yang optimal dan waktu pemesanan yang tepat.
Sehtngga penelitian mi diharapkan dapat mengatas. kekurangan dan kelebihan
persediaan serta menghasilkan perencanaan distnbus, produk yang meminimalkan
total cost distribusi produk cokelat roso.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dialas dapat dirumuskan permasalahan
sebagai berikut :

1• Apakah teknik lot sizing yang digunakan untuk meminimalkan total cost?

2. Bcrapa jumlah produk untuk setiap kali pemesanan dan kapan rencana pengiriman
pesanan masing-masing pengecer/outlet untuk penjualan 3bulan mendatane?

 



3. Berapa jumlah produk yang harus disediakan perusahaan (pusat distnbusi) dan

kapan rencana pengiriman pesanan oleh penisahaan (pusat distribusi) untuk semua

pengecer/outlet selama penjualan 3 bulan mendatan*?

1.3 Batasan Masalah

Agar pennasalahan lidak menyimpang dan tujuan semula serta untuk menjaga

agar analisis yang dilakukan lebih teratur, maka dilakukan pembatasan masalah pada
penelitian ini, sebagai berikut:

1. Penelitian dilakukan di CV. Roso Indonesia Yogyakarta.

2. Data penjualan yang digunakan adalah data penjualan 14 minggu dan 16 minggu
sebelumnya.

3. Peramalan penjualan dilakukan untuk 3bulan selanjutnya.

4. Peramalan yang dilakukan hanya 4 outlet dan peramalan penjualan 6 outlet

dilakukan dengan prediksi penisahaan.

5. Teknik lot sizing yang digunakan adalah Lot For Lot, Economic Order Quantity

(EOQ), Least Total Cost (LTC), Part Period Balancing (PPB), Period Order

Quantity (POQ), dan Fixed Period Requirement. (FPR).

6. Pcramalan menggunakan software WinQSB menggunakan kriteria kesalahan

dengan Mean Absolute Percentage Error (MAPE)

7. Jarak transportasi antara penisahaan dengan pengecer/outlet tidak diperhatikan.

 



1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, sebagai berikut:

1- Menentukan teknik lot sizing yang digunakan untuk meminimalkan total cost.

2. Menentukan jumlah produk untuk setiap kali pemesanan dan waktu rencana

pengiriman pesanan masing-masing pengecer/outlet untuk penjualan 3 bulan
mendatang?

3. Menentukan jumlah produk yang disediakan perusahaan (pusat distribusi) dan
waktu rencana pengiriman pesanan oleh perusahaan (pusat distnbusi) untuk semua
pengecer/outlet penjualan selama 3bulan mendatang?

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini, sebagai berikut:

1. Perencanaan distnbusi produk yang teratur sehingga tidak tcrjadi kekurangan
persediaan dan kelebihan persediaan.

2. Total cost distribus. produk yang rendah sehingga akan menaikkan keuntun«a
an.

1.6 Sistematika Penulisan

Selanjutnya untuk lebih terstmkturnya penulisan tugas akhir ini, maka selanjutnya
disusun sebagai berikut:

 



BAB IPENDAHULUAN

Bab im berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian dan sistcmaiika penulisan.

BAB II KAJIAN PUSTAKA

Bab mi memuat mformasi hasil-hasil penelitian terdahulu yang berhubungan dengr
penelitian yang akan dilakukan dan teori-teori pendukung yang berhubungan deng

an

jan

penelitian.

BAB III METODE PENELITIAN

Bab mi berisi tempat dan objck penelitian, data-data yang diperiukan, cara
pengambilan data, pengolahan data dan analisis data serta diagram alir penelitian.

BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

Bab mi mcnguraikan tentang pengambilan data, pengolahan data, tabel-tabei, dan
gambar-gambar.

BAB V PEMBAHASAN

Bab ini bensi mformasi tentang pembahasan hasil penelitian, kesuaian dengan latar
belakang masalah, rumusan dan tujuan penelitian yang mengarahkan kepada
kesimpulan dari hasil penelitian.

BAB VI PENUTUP

Bab im merupakan bab terakhir yang bens, kcsimpulan yang diperolch dan anahsa

pemecahan masalah maupun hasil pengumpulan data serta saran.

 



BAB IF

KAJIAN PUSTAKA

Menurut Prawirosentono (1997) persediaan adalah kekayaan yang terdapa, dalam
perusahaan dalam bentuk persediaan bahan mentah (bahan bakuW material), barang
setengah jad, (Work in process), dan barang jadi (finished good). Kebutuhan akan
sistem pengendalian persediaan pada dasamya muncu. karena adanya permasalahan
yang mungkin dihadap, oleh perusahaan berupa terjadmya kelebihan atau kekurangan
persediaan (Sutarman, 2003). Jika perusahaan mengalam, kelebihan persediaan maka
dapat merugikan, karena menyebabkan terhentinya perputaran uang atau modal dan
munculnya biaya-biaya tambahan yang tidak diperiukan. Jika perusahaan kekurangan
persediaan, maka perusahaan tidak dapa, memenuhi permintaan dalam jumlah besar,
sehingga untuk dapa, memenuhi permintaan konsumen, perusahaan harus memesan
barang lebih sering, yang berart, akan menmgkatkan biaya pemesananan (Emawati
dan Sunarsih, 2008).

Masalah senng terjadmya kelebihan dan kekurangan produk discbabkan karena
kegiatan produks, dan distnbusi yang dilakukan tidak direncanakan dengan baik dan
tanpa memperhatikan data permintaan masa lalu melainkan hanya berdasarkan mtuis,
(Garside, 200,). Diharapkan dengan arfanya perencanaan dan penjadwa]an ^.^

distnbus, yang baik, keberhasilan dalam pemenuhan permintaan pelanggan akan
menjadi lebih optimal, k.nerja penjualan meningkat dalam memenuhi order dengan

 



tepat waktu dan tepat jumlah sehingga b,aya distnbus, dapa, d,,ekan semimmum
mungkin (Abdillah, 2009).

Distribusi Requirement Planning sangat berperan baik untuk sistem distnbusi
manufaktur yang integrasi maupun sistem, distribusi murm. Dengan kebutuhannya
persediaan tune phasing pada tiap level janngan distribusi. DRP mcmiliki
kemampuan untuk mcmprediksi suatu problem benar-benar lerjadi. Untuk organisas,
manufaktur yang memproduks, untuk memenuhi persediaan serta untuk dyual melalui
janngan d,s,ribus,„ya send.n dapa. dilakukan in.egras, s,s,em dengan
mengkombinasikan DRP dan MRP (Tersine, 1994).

Menurut Tersine (1994) kcuntungan yang didapa, dan penerapan metode DRP adalah
sebagai berikut:

1. Dapat dikenali saling ketergantungan persediaan distribusi dan manufaktur
2- Sebuah janngan distribusi yang lengkap dapat disusun, yang membenkan

gambaran yang jelas dari atas maupun dan bawah janngan.

3- DRPmenyusun kerangka kerja untuk pengendalian logist.k total dari distribusi
ke manufaktur untuk pcmbelian.

4. DRP menyediakan masukan untuk perencanaan penjadwalan distnbusi dari
sumberpenawaran ke titik distribusi

Beberapa penelitian terkait dengan Distribution Requirement Planning (DRP) yang
pernah dilakukan, diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Abdillah (2009)
tentang Perencanaan dan Penjadwalan Ak.iv.tas Distribusi Hasil penkanan dengan
Menggunakan Distribution Requirement Pianmng (DRP). Tujuan penelitian ini
adalah untuk merencanakan penjadwalan aktiv.tas pendistribusian produk supaya

 



terkoordmas, dengan baik yang tenkat dengan biaya distribusi yang minimal dengan
jumlah pengmman yang optimal. Penelitian lam yang terkait adalah yang dilakukan
oleh Garside (2001) tentang Peraneangan Sistem Informas, Manajemen Unmk

Distribution Requirement Planning (DRP). Tujuan penelitian ini adalah Untuk

membuat jadwal distnbusi pengiriman rokok dari gudang menuju distributor. Agar
penerapan metode DRP tersebut efektif maka akan dirancang suatu sistem mformasi

berbasis komputer untuk Distribution Requirement Planning, sehingga tidak terjadi
lost sales.

Penelitian lain adalah yang dilakukan oleh Enns dan Suwanraji (2001) tentang
Distribution Planning and Control: An Experimental Comparison of DRP and Order

Point Replenishment Strategies. Tujuan penelitian mi adalah mengkaj, kincrja dalam

jaringan yang melibatkan manufaktur, distnbusi dan fasilitas ntel. Beberapa produk
dengan nonstasioner permintaan dipertimbangkan. Hasil simulasi yang digunakan
dalam mcngidcntifikasi kekuatan dan kinerja karakteristik dan setiap strategi.
Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Dedi (2010) yaitu Optimas. pendistribusian

produk dengan menggunakan Distribution Requirement Planning berdasarkan mlai

scrap factor dan bulbrhip effect di Ph.a Deva Slcman- Yogyakarta. Pada penelitian im

hanya meneliti sebagian keeil outlet tempat pcnjualan produk. Perencanaan distribusi

produk hanya unmk masing-masing outlet dan tidak secara keseluruhan yaitu pusat
distnbusi perusahaan. Pada penelitian ini juga mempertimbangkan nilai scrap factor.
Teknik lot sizing yang digunakan hanya 2teknik lot sizing.

Pada penelitian ini perencanaan disttribusi produk dengan menggunakan
Distribution Requirement Planning (DRP). Jumlah pengecer/outlet penelitian adalah

semua pengecer/outlet tempat penjualan cokelat roso sehingga hasilnya merupakan

 



total kebutuhan produk yang hanis disediakan penisahaan dan waktu pemesanan
tepat untuk penjualan beberapa penode yang akan datang. Jumlah kcbumhan tersebut
•*. menjad, masukan untuk bagian produksi yang akan memproduksi cokelat roso
-mule produk konsmyas,. Penehtian yang dilakukan im dengan mengambil semua
pengecer/outle, dan semua produk yang d.has.lkan agar total cost d.stribusi produk
cokdat roso unmk keseluruhan dapat d.ketahui. Kcmud.an pada penelit.an ,„, tidak
nil* >crapfactor karena produk t.dak terlahl mudah rusak dan waktu expired selama
6bulan. Teknik lot stz,„g yang digunakan yaitu Pot For Lot, Economic Order
Entity (EOQ), Feast Total Cost (LTC), Part Penod Balancing (PPB), Pertod Order
Quantity (POQ), dan Fixed Period Requirement (FPR).

2.1 Persediaan

Persediaan mempakan sejumlah bahan-bahan, part yang disediakan dan bahan-
bahan da.am proses yang terdapat dalam perusahaan untuk proses produksi, serta
barang-barang jadi/produk yang disediakan untuk memenuh, permmtaan dari
komponen atau laugganan setiap waktu. Pada dasamya persediaan mempermudah atau
-mperlanear jalannya opcrasi perusahaan pabnk yang harus dilakukan secara
berturut-turut untuk memproduksi barang-barang serta selanjutnya menyampa.kan
Pada pelanggan atau konsumen. Persediaan memungkinkan produk-produk d.has.lkan
pada tempat yang jauh dan pelanggan dan/atau sumber bahan mentah. Dengan adanya
Persediaan, produks, tidak perlu dilakukan khusus buat konsums,, atau sebalikuya
.dak perlu konsums, didesak supaya sesua, dengan kepentingan produks, (Assaun
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Menurut Assaun (1993) adapun alasan d.perlakukannya persediaan oleh suatu
perusahaah adalah karena :

1. Dibutuhkan waktu untuk menyelcsaikan operas, produks, unmk mcmindahkan
produk dan suatu tingkat ke tingka. proses yang la.n, yang disebu, persediaan
dalam proses dan pemindahan.

2. Alasan organisasi, unmk memungkinkan satu unit atau bagian membuat jadwal
operasmya secara bebas, tidak tergantung dengan yang lamnya.

Persediaan yang tcrdapa, da.am perusahaan dapat dibedakan menunit beberapa
cara. Dilihat dan fungsmya, persediaan dapat dibedakan atas :

1• Batch Stock atau lot stze inventory yaitu persediaan yang diadakan karena kita
membeli atau membuat bahan-bahan/barang-barang dalam jumlah yg lebih
besar dari pada jumlah yang dibutuhkan pada saa, ,tu. Jadi dalam hal mi
pembelian atau pembuatan yang dilakukan unmk jumlah besar, sedang
penggunaan atau pengeluaran dalam jumlah kecil. Terjadmya pcrsed.aan
karena pengadaan bahan/barang yang dilakukan leb.h banyak daripada yang
dibutuhkan

2. Fluctuation Stock adalah persediaan yang diadakan untuk menghadapi
iluktuas, permintaan konsumen yang tidak dapa. diramalkan. Dalam hal mi
perusahaan mengadakan persediaan unmk dapa, memenuhi permintaan
konsumen, apab.la tingkat permintaan menunjukkan keadaan yang t.dak
beraturan atau tidak tetap dan fluktuas, permmtaan tidak dapat diramalkan
lebih dahulu. Jadi apabila terdapa, fluktuasi permintaan yang sangat besar,
maka persediaan ,n, (fluctuation stock) dibutuhkan sangat besar pula untuk
mcnjaga kemungkinan naik tumnnya permintaan tersebut.
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3. Anticipation Stock ya.tu persediaan yang diadakan unmk menghadapi fluktuas,
permintaan yang dapat diramalkan, berdasarkan pola musiman yang terdapat
dalam satu tahun dan unmk menghadapi penggunaan atau penjualan
permintaan yang meningkat. Disamping im anticipation stock dimaksudBn
pula untuk menjaga kemungkinan sukamya diperolch bahan-bahan sehingga
tidak menganggu jalannya produk atau menghindan kemaeclan produksi.

Biaya dalam sistem persediaan secara umum dapa, diklasifikasikan sebagai benkut:

1. Biaya pembelian {Purchasing Cost)

Biaya pembelian (purchase cost) dan suatu item adalah harga pembelian setiap
"nit item jika item tersebut berasal dan sumber-sumber eksternal, atau biaya
produksi per unit bila item tersebut berasa, dan internal perusahaan atau
diproduksi sendin oleh perusahaan.

2. Biaya pengadaan {Procurement Cost)

Biaya pengadaan dibedakan atas 2jen.s sesua. asal-usul barang, yaitu biaya
pemesanan (Ordering Cost) bila barang yang d.perlukan diperoleh dan pihak
luar (supplier) dan biaya pembuatan (setup cost) bila barang diperoleh dengan
produksi sendiri.

a. Biaya pemesanan (Ordering Cost) adalah semua pengeluaran yang timbul
untuk mendatangkan barang dan luar. Biaya in, pada umumnya meliputi
pemrosesan pesanan, biaya ekspedisi, biaya te.epon, biaya admimstrasi,
biaya pengepakan, biaya pemmbangan, biaya inspeksi, biaya pengiriman
ke gudang dan Iain-lain.

b. Biaya pembuatan (Setup Cost) adalah semua pengeluaran yang
ditimbulkan untuk pers.apan memproduksi barang. Biaya ini b.asanya
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timbul didalam pabnk, yang meliput, biaya menyetel mesin, biaya
mempcrsiapkan gambar bcnda kerja dan sebagainya.

3. Biaya penyimpanan {Carrying Cost)

Biaya penyimpanan adalah biaya yang timbul ak.bat disimpannya suatu item.
Biaya penyimpanan terdiri atas biaya-b.aya yang bervariasi secara langsung
dengan kuan,,,as persediaan. Biaya-biaya yang termasuk sebagai biaya
penyimpanan adalah sebagai berikut:

a- Biaya Modal (Cos, Of Capital). Adanya penumpukan barang dalam
persediaan sama artmya dengan penumpukan modal yang menyebabkan
peluang untuk investasi la.nnya berkurang. Modal ini dapat diukur dengan
besamya suku bunga bank, oleh karena ,,u biaya yang disebabkan oleh
karena memihki haras diperhilungkan dalam biaya s,stem persediaan.

b. Biaya gudang adalah biaya yang d.keluarkan untuk tempat/gudang
penyimpanan barang. Apabila gudang yang digunakan adalah sewa, maka

biayanya dapat berupa b,aya sewa dan apabila gudang adalah mihk send.n,
maka biayanya merapakan biaya depresiasi.

c Biaya keusangan/kadaluwarsa (Obselent Cost). Penyimpanan barang
dalam waktu yang relatif lama dapa, berakibat menumn/merosotnya mlai
barang, hal ini dapat disebabkan oleh adanya perubahan teknologi, model
dan tren konsumen.

d. Biaya kehilangan (loss cos,) dan biaya kerusakan (detertotion).
Penyimpanan barang dapat mengakibatkan kerusakan dan penyusulan
karena beratnya dapa, berkurang atau jumlahnya berkurang karena
kehilangan.
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e. Biaya asuransi (insurance cost). Ak.bat lain dalam penyimpanan
persediaan adalah bahaya yang tidak dapat dikendalikan sepert, beneana
alam, kebakarandan Iain-lain.

f. Biaya admimstrasi dan pemindahan mcrupakan biaya yang dikeluarkan
untuk adiministrasi persediaan barang yang ada, baik pada saat pemesanan,
penenmaan barang, maupun penyimpanannya, dan biaya untuk

memindahkan dan dan ke tcmpa, penyimpanan termasuk biaya tenaga
kerja dan material handling.

4. Biaya kekurangan persediaan (Shortage Cost)

Dan semua biaya-biaya yang berhubungan dengan tingkat percdiaan, biaya
kekurangan bahan (Stockout Cos,) adalah yang paling su.it diperk.rakan. Biaya
ini timbul bilamana persediaan tidak meneukupi permintaan produk atau
kebutuhan bahan. Biaya-biaya yang termasuk b.aya kekurangan persediaan
adalah biaya kehilangan penjualan, biaya kehilangan langganan, biaya
pemesanan khusus, biaya terganggunya proses produksi, biaya tambahan
pengeluaran tambahan kegiatan manjenal dan sebagainya.

5. Biaya sistemik

Selain biaya-b.aya disebu, di atas yang biasanya bersifat rutin, maka ada
ongkos lain yang disebu, biaya sistemik. B.aya ,n, meliput, biaya peraneangan
dan perencanaan sistem persediaan serta ongkos-ongkos unmk mengadakan
peralatan serta melatih tenaga yang digunakan unmk mengoperasikan sistem.
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2.2 Sistem Distribusi Banyak Eselon

Pada sistem in, terdapat satu atau lebih tempat penyimpanan antara pabnk sampai
gudang. Menurut Nasution (2006) ada beberapa alasan mcngapa sua,,, perusahaan
menerapkan sistem seperti ini, yaitu:

1. Perusahaan customer akan lebih eepat bisa d.penuhi bila gudang diusahakan
sedeka, mungkin dengan lokasi customer.

2. Ongkos ongkos transportas, akan lebih hema, karena jarak pengangkutan akan
bisa dipersingkat.

3. Customer lebih yakin akan mendapatkan apa yang dnnginkan pada toko atau
gudang distnbus, yang lebih dekat dibandingkan apabila dia haras pergi ke
pusat distribusi yang jauh letaknya.

Gudang-gudang cabang biasanya menyimpan produk akhir maupun suku cadang.
Gudang cabang mi senng dikenal dengan pusat distnbusi (DC) dan gudang yang
melayani sejumlah gudang regional disebu, Regional Distribution Center (RDC).
Sistem distnbus, dengan 2eselon yakn, produk dibuat di pabrik, disimpan pada
gudang pusa, pemasok dan pusat-pusat distnbusi dipasok dan gudang pusat ,n„.
Pesanan customer akan masuk dan dipenuhi dan tiap-tiap pusat distnbusi.

 



Pabrik

— T

Warehouse Center (WC)

j Distribution Centre 1 ' I Distribution Centre 2

Gambar 2.1 Sistem Distribusi 2 Eselon
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Distribution Centre 3

Sistem distnbusi 3eselon mi p.hak pembuat (pabrik) memiliki toko-toko ceeran
(retail stores). Barang-barang yang dibuat di pabrik disimpan pada gudang pusa,
pemasok. Gudang saa, in memasok pusat-pusat distnbusi dan setiap pusa, distnbusi
akan melayani toko-toko eceran.

 



17

Pabrik

WarehouseCenter (WC) j

Distribution Centre I j ' Distribution Centre 2 j Distribution Centre 3

Retail 1 j Retail 2 I Retail 3 ' Retail 4 j j Retail 5 ' Retail 6 i ! Retail 7 I i Retail 8 Retail 9

Gambar 2.2 Sistem Distribusi 3 Eselon

Banyak variasi yang bisa dibuat dalam merancang sistem distribusi. Misalnya

dengan menggunakan pusat distribusi metropolitan. Toko-toko pada sistem ini

memamerkan produk-produk yang akan ditawarkan. Para konsumen akan datang

secara langsung ke toko ini. Bila ada pesanan maka toko akan mengirimkan berita kc

pusat distnbusi dan barang yang dipesan akan langsung dikinmkan dan pusat

distribusi (Nasution, 2006).

Pada sistem yang Iain mungkin juga perusahaan mengirimkan produk-produk

yang belum dikcmas ke pusat distnbusi. Kemasan ini akan dibeli secara desentralisai

oleh masing-masing pusat distnbusi dan pemasok lokal. Bebcrapa pengerjaan akhir

kadang-kadang juga dilakukan pada pusat distribusi (Nasution, 2006).
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2.3 JVIanajemen Distribusi

Manajemcn persediaan logistik meliput, kegiatan memperoleh material

(pengadaan), metmndahkan material melalui lingkungan manufaktur (manufaktur
produk) dan distnbusi. Logistik dapat dikelompokan sebagai berikut;

1. Perencanaan kebutuhan distribusi {Distribution Requirements Planning)
Serangkaian kegiatan untuk memenuhi pelanggan serta menerima dan
menyimpan barang dengan biaya serendah mungkin.

2. Perencanaan sumbcr daya distnbusi {Distribution Resource Planning)
Melaujutkan perencanaan kebutuhan distnbusi ke arah perencanaan sumber daya
pcnting yang terkandung dalam sistem distribusi yaitu ruang gudang, tenaga
kerja, dan biaya angkutan.

3. Persediaan distnbusi meliputi semua persediaan di manapun dalam sistem
distribusi.

Obyck dan manajemcn distnbus, adalah menempatkan persediaan pada waktu dan

tempat yang tepat dengan biaya yang sesuai. Dengan kata lain, obyck manajemen

adalah mcncapa, tingkat yang diinginkan oleh konsumen. Suatu penisahaan
memutuskan untuk mendistnbusikan produknya dengan mempcrt.mbangkan beberapa
hal berikut ini :

1. Fasilitas

2. Transportasi

3. Modal yang ditanam pada perusahaan

4. Frckuensi kehilangan penjualan

5. Komunikasi dan pemrosesan kata
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Strategi dan keb.jakan perusahaan adalah bagian yang tenntegras, dengan
perusahaan yang meneakup semua area fungsional sepert, pemasaran, teknologi,
keuangan dan manufaktur. Pada sistem DRP telah dijelaskan berkaitan erat dengan
pcnyaluran fisik atau distribusi fisik ^nstcal distribution) yang tepat. D.stnbus, fisik
mempunyai sua, meneakup perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan arns bahan
dan produk final dan lempa, asa, ke ,empa, pemaka, unmk memenuhi kebutuhan
pelanggan dengan memperoleh keuntungan. Sedangkan tujuaunya adalah membawa

mungkin. Tak ada sistem distribusi fsik yang bisa secara serentak memngkatkan
pelayanan kepada pelanggan dan mengurangi sebanyak mungkin biaya distnbusi.
Pelayanan yang maks.ma, kepada pembel, beram barang banyak, angkutan maha, dan
banyak gudang yang scmuanya menambah biaya distribusi.

Sistem distribusi itu sendin, secara bebas dapat dik.asifikas.kan menjadi dua, ya,tu:
1• Sistem Tarik {Pull System)

Prinsip dan sistem im adalah setiap pusa, distribusi mcngclola persediaan
produk yang dimilikinya. Persediaan berada d, gudang pusat atau d, pusat
produksi. Setiap pusa, dis,r,bus, pada tingkat yang lebih rendah menghitung
kebutuhan dan kemud.an memesan kepada pusat distribusi pada tingkat yang
lebih tingg,. Dengan demikian produk ditank dan pabnk melalui stmktur
janngan distribusi, dipesan melalui pesanan peng.sian kembali dan lokasi stok
yang secara langsnng memasok kebutuhan pelanggan. Model-model
pcrseduian termasuk dalam sistem tarik ini adalah:

a- Sistem titik pemesanan kembali (Re-Order Point) merupakan can,
pemesanan yang dilakukan bi.a persediaan yang ada telah mencapai titik

 



tertentu. Pusat distnbusi pada tingkat yang lebih rendah menghitung

kebutuhannya dan kemudian memesan pada pusat distribusi yang lebih

tinggi apabila persediaan telah mencapai litik pemesanan kembali atau Re-

Order Point (ROP). Gudang cabang meminta barang ke gudang pusat bila

jumlah persediaan di gudang cabang mencapai jumlah Tertentu (gudang

pusat menyimpan banyak inventory). Order point didasarkan kepada

demand normal selama lead time ditambah safety stock.

b. Sistem pemesanan secara penodik {periodic review system) merupakan

salah satu pemesanan dengan interval waktu anlara pemesanan tetap,

misalnya mingguan, bulanan atau tahunan. Jumlah pemesanan bervanasi

tergantung pada permintaan, sehingga tidak mempcrhatikan kondisi

persediaan yang ada. Fixed order interval dan gudang cabang, safety stock

di gudang cabang lebih banyak karena adanya jluktuasi demand pada
periodc yangfixed.

c. Sistem titik pemesanan ganda

Pada sistem ini gudang pusat menerima laporan kapan persediaan gudang

daerah mencapai titik pemesanan kembali ditambah permintaan nonnal
selama waktu tcnggang.

d. Sistem pengganti penjualan {the sales replacement svstem)

Pada sistem ini gudang menentukan persediaan setiap item secara periodik

berdasarkan permintaan lokal. Setiap produk terjual dilaporkan ke gudang

pusat. Gudang pusat mengirim barang ke gudang cabang sejumlah yang
terjual.
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2. Sistem Dorong {Push System)

Sistem ini mendorong persediaan dari pabrik pusat ke gudang. Keputusan

penambahan kembali persediaan dilakukan di pabrik. Keuntungan dari sistem

dorong adalah tercapainya skala ekonorms oleh satu sumber pusat, seperti

pabrik. Kcrugiannya adalah kurang fleksibel dalam menanggapi kebutuhan

pelanggan lokal. Menentukan kebutuhan total (gudang-gudang dan penjualan

langsung), persediaan yang ada di gudang pusat dan cabang, barang dalam

perjalanan dan rencana penerimaan dari sumber (pabrik atau pemasok).

Menentukan jumlah yang tersedia untuk setiap gudang dan penjualan

langsung, dimana gudang pusat menentukan apa yang akan dikirim {to push)
ke gudang cabang.

Sistem dorong yang paling umum adalah perencanaan kebutuhan distribusi

{Distribution Requirement Planning/DRP). Seperti halnya proses MRP, DRP

menggunakan teknik titik pemesanan kembali berbasis waktu untuk

mencerminkan pennintaan dan rencana pesan yang akan datang di semua

tingkatan sistem distribusi. Perencanaan dan pengendalian persediaan

distnbusi dengan sistem dorong, titik kendali pusat seperti pabrik menetapkan

jumlah persediaan yang akan ditenma setiap pusat distribusi (Fogarty et.al,
1992).

2.4 Perencanaan Kebutuhan Distribusi

Persediaan produk oleh banyak penisahaan dianggap sangat perlu, hal

dikarenakan adanya fluktuasi permintaan sehingga menyebabkan kehilang

penjualan. Salah satu cara yang dapat menyelesaikan masalah pengendalian

ini

*an
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persediaan adalah perencanaan kebutuhan distnbus, atau biasa dikenal dengan
Distribution Requirement Planning (DRP). Dalam hal ,m DRP menyediakan
informasi yang dibutuhkan distribusi dan manajemen manufaktur untuk
mengefektifkan alokas, persediaan dan kapasitas produks, sehingga pelayanan
konsumen dapa, ditingkatkan dan investasi persediaan (biaya penyimpanan
persediaan) dapat dikurangi.

Sistem DRP dimaksudkan unmk mcngaitkan proses produksi (atau tingkat
peluang penjualan dan persediaan) kepada tmgkatan persediaan yang lain, kemudian
turun dalam saluran distribusi. Konsep DRP merupakan tumnan dan konsep sistem
MRP yang diterapkan unmk permasalahan distnbusi, dimana perhitungan-perhitungan
dalam DRP juga menggunakan metode perhitungan Time Phased sebagaimana MRP
(untuk manufaktur). Penggunaan DRP im dapat dilakukan tanpa harus
memperhitungkan sampai tahap manufaktumya.

Proses DRP mcmerlukan hasil ramalan, permintaan konsumen, persediaan yang
ada, barang yang sedang dalam perjalanan, rencana pengangkutan, dan luas lantai
gudang. DRP adalah metode penanganan matenal dalam distribusi multi eselon. DRP
mempunya, logika sama dengan Material Requirement Planning (MRP), dimana Bill
ofMaterial diganti oleh Bill ofDistribution (DRP).

DRP terdiri dan netting, explosion, time phasing, lotting, dan time bucket pada
DRP mirip seperti pada MRP. Namun demikian konsep DRP mi dapa, digabungkan
dengan konsep MRP untuk tahap manufaktumya. Di mana keluaran (hasil akh,r)
kebutuhan dan sistem distnbusi seeara keseluruhan, yang tercermin pada kebutuhan
produk dan pusat distnbus. (Centra, Distribution Center) akan menjadi masukan,
yaitu bcrupa MPS, kepada sistem MRP yang digunakan oleh sistem manufaktumya.
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Kunci keberhasilan sistem DRP ini tcrletak pada kemampuan perusahaan untuk

melakukan peramalan yang akurat terhadap kebutuhan barang dagangan (yang

mempunyai kebutuhan independen), penentuan lead time yang tepat dari pusat

distribusi, dan penentuan jumlah barang yang dipesan sebagai rencana kebutuhan di

masa datang, pada akhimya akan menekan persediaan barang dagangan secara total

dan menjaga tingkat service level dari jaringan distribusi secara menyelumh.

1. Struktur Perencanaan Kebutuhan Distribusi

Konsep DRP (Distribution Requirement Planning) mengikuti konsep MRP

(Material Requirement. Planning) sehingga perhitungannya pun analog same

dengan perhitungan MRP. Hubungan ketergantungan antara setiap mata rantai

distribusi bersifat hirarkis, dimana jadwal induk pengadaan barang tidak hanyi

mensyaratkan adanya pasokan dari setiap titik distnbusi tetapi juga

memperhitungkan waktu tenggang untuk semua titik distribusi tersebut.

2. Tahapan Perencanaan Kebutuhan Distribusi

Tahapan perencanaan kebutuhan distribusi adalah :

a. Tahap pcramalan penjualan

Pada tahap ini perusahaan mencoba untuk meramalkan atau memprediksi

rencana penjualan di setiap pengecer untuk bcberapa periode mendatang

dengan menggunakan metode peramalan.

b. Tahap penentuan rencana induk penjualan

Pada tahap ini penisahaan membuat rencana induk penjualan untuk

bcberapa periode tertentu misalnya mingguan, dimana setiap pcnode telah

diketahui berapa produk yang akan dijual.

a

a
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e. Tahap rencana pemcnuhan kebutuhan

Pada tahap in, ditentukan kapan barang dagangan yang dibutuhkan harus
disiapkan dan berapa banyaknya.

d. Tahap rencana pemesanan

Pada tahap in, distributor akan memesan kebutuhan sesua, dengan
kebutuhannya kepada produsen.

2.5 Proscdur Perhitungan DRP

Perhitungan perencanaan kebutuhan distnbus, dimulai dari peramalan permintaan
imgkat pengecer, dari has,, peramalan penjualan yang diperoleh kemudian d,hi,un„
kebutuhan bersih un,uk tingkat pengecer d.mana kebutuhan bersih ,„, akan menjadi
Planned Order Release, sampai penentuan perencanaan pesanan dikirim. Planned
Order Release adalah selisih hasi, peramalan dengan persediaan ditangan periode
sebelumnya. Planned oder release pada tingkat pengecer akan menjadi kebutuhan
kotor pada tingkat distnbusi d.atasnya (Tersine, 1994). Menuru, Vollman (1994)
-tuk menyclesaikan perhitungan tersebu, langkah - langkah yang pcrlu dilakukaii
adalah:

1. Menentukan kebutuhan bers.h adalah selisih kebutuhan kotor dengan
persediaan yang ada di tangan.

2. Menentukan jumlah pesanan (ukuran lot).

3- Penentuan jumlah pesanan pada setiap jaringan distribusi, didasarkan pada
Kebutuhan bersih. Sistem penentuan jumlah pesanan yang dapat digunakan
antara Iain LFL, EOQ dan FOQ.
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4. Menentukan Bill ofDistribution (BOD) dan kebutuhan kotor di setiap janngan
distnbusi BOD ditentukan berdasarkan struktur jaringan distnbusi, sedangkan
kebutuhan kotor untuk setiap janngan distnbus, ditentukan berdasarkan
Planned Order Release janngan distribusi.

5. Menentukan tanggal pemesanan adalah dengan menentukan saat yang tepat
untuk melakukan pemesanan, dipengaruh, oleh rencana penerimaan (Planned
Order Receipt) dan tenggang waktu pemesanan kembali (lead time).
Perhitungan perencanaan kebutuhan distribusi dimulai dan peramalan
permintaan kemudian dihitung kebutuhan bersih, sampai penentuan
perencanaan pesanan dikirim.

kogika dasar DRP adalah:

1- Dan hasil ramalan di gudang cabang dihitung net requirement (NR) dengan
cara:

NR terjadi bila tingkat stock (TS) lebih keel dari safety stock
FS = Scheduled receipts + POH - GR

2. Dan perhitungan pada no Idiperoleh,/™,*, order receipts untuk memenuhi
NR pada periode yang bersangkutan.

3- Langkah 2di atas akan menentukan saat planned order release (han/saa,
penginman) dengan menggunakan infonnasi lead time.

4. Projected on hand pada akhir setiap periode dapat dihitung dengan rumusan
POH, =(POHt, +Scheduled Recetpts +Planned order release) -GR

5. Planned order release akan menjadi OR pada periode yang sama unmk pusa,
pengiriman (level gudang lebih tinggi).
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2.6 Asumsi Perencanaan Kebutuhan Distribusi

Menurut Fogarty (199,), asums, yang dapat digunakan dalam mcngoperas.kan
metode perencanaan kebutuhan produk adalah sebagai berikut:

•• Mcngetahu, lama waktu pemesanan (lead time) unmk setiap mata rantai
distribusi.

b- Jumlah persediaan, persediaan pada setiap mata ranta, harus selalu dikoniro,
dalam an, setiap transaksi yang terjadi harus selalu dacatat karena dapat
menyebabkan perubahan pada jumlah persediaan.

c Pada saat penjualan berjalan, semua barang dagangan harus tersedia.
d. Pengadaan dan pemaka.an persediaan bers.fat dtskrtt artmya pengadaan barang

mampu memenuhi rencana penjualan pada periode penjualan.

2.7 Masukan Perencanaan Kebutuhan Distribusi

Menuru, Tersine (1994), masukan unmk kebutuhan distnbus. antara lain:

a. Catalan Persediaan

Catatan persediaan merupakan catatan mengena, .nfonnasi tentang persediaan
yang dimiliki, lead time, rencana kedalangan barang, ukur,

an pemesanan dan

sebagainya. Catatan persediaan haras selalu diperbaha
arm scsuai dengan

kondtsi persediaan, selumh transaksi yang terjadi harus dieatat karena dapat
menyebabkan perabahan stams persediaan.

b. Struktur Jaringan Pemasaran

Struktur jaringan pemasaran merupakan gambaran tentang kondis, janngan
usaha cceran. Dan struktur jaringan pemasaran in, dapat diketahui berapa
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banyak pengecer dan sub distributor yang d.miliki, tingkatan dan hubungan
ketcrkaitan antara pengecer, sub distributor dan distributor,

c. Rencana Induk Penjualan

Rencana induk pcnjualan merupakan pemyataan tentang berapa banyak barang
yang akan dijual dalam satu periode. Penentuan penjualan didasarkan pada
hasil peramalan yang telah dilakukan.

2.8 Proses Perencanaan Kebutuhan Distribusi

Analognya perhitimgan DRP dengan MRP menyebabkan samanya langkah-
•angkah perhitimgan dan asums, yang digunakan d, aniara keduanya. Seeara gans
besar proses perhitimgan DRP menurut Vollman (1994), ada,ah sebagai berikut:

•• Perbimngan Kebutuhan Bersih (Uetitng) merupakan proses perhitungan
kebutuhan bers.h (net requirement) yang besarnya merupakan selisih antara
kebumhan kotor (gross requirement, dengan jadwa, penermiaan barana
(Planned reee.pts) dan persediaan awa, yang tersed.a (beginning ,„VentofyJ.
Data yang dibutuhkan dalam perhitungan kebutuhan bersih adalah:
1• Kebumhan kolor unmk setiap periode

2. Persediaan yang dimiliki pada awal perencanaan

3. Rencana penerimaan unmk setiap periode perencanaan

*umus yang berhubungan dengan proses ncting in, d.jelaskan sebaga,
berikut:

POHT - (On-Hand)T-l - (GRT-1) +(SR)T-l

(NR)T = (GR)T~(SR)T-POHT

Keterangan:
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POHT =Planned on-hand (persediaan ditangan) pada periode T

CRT =Gross requirement (kebutuhan kotor) pada penode T

SRT =Schedule receipt (jadwal kedatangan) pada penode T

NRT =Net requirement (kebutuhan bersih) pada periode T

Kebutuhan bersih (net requirement) akan ditujukan sebagai n.lai positif yang
sesuai dengan pertambahan negatif dari persediaan di tangan dalam penode
yang sama. Apabila lot sizing dipakai, kebutuhan bersih adalah prediksi

kekurangan matenal, sehingga per,u dimasukkan dalam perhitungan rencana
penerimaan pesanan (planned order receipt) dan tidak hanya menghitung
kenaikan dalam nila, negatif yang ditunjukkan dalam bans persediaan di
tangan.

b. Lotting

Lotting merupakan proses unmk menentukan besarnya pesanan di setiap
mata rantai berdasarkan kebutuhan bersih yang dihasilkan dan proses netting
Terdapat banyak alternatif untuk menghitung ukuran lot.

e. Offsetting

Offsetting merapakan proses yang bertujuan untuk menentukan saat yam,
tepat untuk merencanakan pemesanan dalam rangka memenuhi kebutuhan

bersih. Rencana pemesanan diperoleh dengan cara mengurangkan saa, awal
tersedianya kebutuhan bersih yang dnngmkan dengan lead time yang
dibutuhkan.

d. Explosion.

Proses explosion merapakan proses perhitungan kebutuhan kotor untuk
tingkat mata rantai d, bawahnya (sub distributor, distributor) yang didasarkan
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atas rencana pemesanan. Dalam proses im struktur jarmgan inilah proses

explosion akan berjalan dan dapat menentukan ke arah mata rantai mana
harusdilakukan explosion.

2.9 Peramalan

2.9.1 Konsep Dasar Peramalan

Peramalan adalah pemikiran terhadap suatu bcsaran, misalnya permintaan
terhadap satu atau bcberapa produk pada periode yang akan datang. Pada hakekanya
pcramalan hanya merapakan suatu perkiraan (guess), tetapi dengan menggunakan
teknik-teknik tertentu, maka peramalan menjadi lebih sekedar perkiraan. Peramalan

dapat dikatakan perkiraaan yang ilrmah (educated guess). Setiap pengambilan
keputusan yang menyangkut keadaan di masa yang akan datang, maka pasti ada
peramalan yang melandasi pengambilan keputusan tersebut (Assauri, 1993).

2.9.2 Tujuan Pcramalan

Tujuan peramalan dilihat dengan waktu menurut Ginting (2007) adalah sebagai
berikut:

a. Jangka pendek {Short Term)

Menentukan kuantitas dan waktu dan item dijadikan produksi. Biasanya
bersifat hanan ataupun mingguan dan ditentukan oleh Low Management.

b. Jangka menengah (Medium Term)

Menentukan kuantitas dan waktu dan kapasitas produksi. Biasanya bersifat
bulanan ataupun kuartal dan ditentukan Middle Management.
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c Jangka panjang (Long Term)

Mercncaanakan kuantitas dan wakti, dan fasilitas produks,. Biasanya bersifa,
tahunan, 5tahun, ataupun 20 tahun dan ditentukan oleh Top Management.

2.9.3 Beberapa Sifat Hasil Peramalan

Menurut Ginting (2007) dalam membuat peramalan atau mcnerapkan suatu
peramalan maka ada beberapa hal yang harus dipertimbangkan yaitu :

a. Ramalan pas,, mengandung kesalahan, artinya peramal hanya bisa mengurangi
ketidakpastian yang akan terjad,, te.ap, tidak dapa, menghilangkan
ketidakpastiaan tersebut.

b- Peramalan seharusnya membenkan mformasi tentang beberapa ukuran
kesalahan, artinya karena pcramalan pas,, mengandung kesalahan, maka
adalah penting bag, peramalan unmk mengmformasikan seberapa besar
kesalahan yang mungkin terjadi.

e- Peramalan jangka pendek lebih akurat dibandingkan peramalan jangka
panjang. Hal mi disebabkan karena pada peramalan jangka pendek, faktor-
faktor yang mempengarah, permintaan relatif masih konstan sedangkan masih
panjang pcnode peramalan. maka semakin besar pula kemungkinan terjadmya
perabahan faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan.

2.9.4 Klasifikasi Teknik Peramalan

Dalam sistem peramalan, penggunaan berbagai model peramalan akan
membenkan mla, ramalan yang berbeda dan deraja, dan galat peramalan yang
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berbeda pula. Salah satu seni dalam melakukan peramalan adalah memihh model

peramalan yang terbaik yang mampu mcngidcntifikasi dan menanggapi pola aktifitas
historis dari data.

Berdasarkan sifat ramalan yang telah disusun, maka pcramalan dapat dibedakan
atas dua macam, yaitu;

a. Pcramalan kualitatif yaitu pcramalan yang didasarkan atas kwalitatif pada
masa lalu. Hasil peramalan yang dibuat sangat tergantung pada orang yang

mcnyusunnya. Hal penting karena hasil pcramalan tersebut ditentukan

berdasarkan pemik.ran yang bersifat intuisi. judgement atau pendapat, dan
pengetahuan serta pengalaman dari penyusunnya.

b. Peramalan kuantitttif yaitu peramalan yang didasarkan atas date kuanlitatif

pada masa lalu. Hasil peramalan yang dibuat sangat tergantung pada metode

yang dipergunakan dalam peramalan tersebut. Dengan metode yang berbeda

akan diperoleh hasil peramalan yang berbeda, adapun yang perlu diperhatikan

dari penggunaan metode tersebut adalah baik tidaknya metode yang
dipergunakan sangat ditentukan oleh perbedaan atau penyimpangan antara

hasil peramalan dengan kenyataan yang terjadi. Metode yang baik adalah

metode yang memberikan nilai-nilai perbedaan atau penyimpangan yang
mungkin. Peramalan kuantitaif hanya dapat digunakan apabila terdapat tiga
kondisi yaitu adanya mformasi tentang keadaan yang lam, mformasi tersebut

dapat dikuantifikasikan dalam bentuk data dan dapat diasumsikan bahwa pola
yang lalu akan berkelanjutan pada masa yang akan datang.
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2.9.5 Metode Peramalan Kuanlitatif (Statistical Method)

Pada dasaniya metode peramalan kuantitaif mi dapat dibedakan atas dua bagian,
yaitu:

a. Metode peramalan yang didasarkan atas penggunaan aualisa pola hubungan
antara variabel yang diperkirakan dengan vanabcl waktu, yang merapakan
deret waktu atau time-series.

b. Metode peramalan yang didasarkan atas penggunaan analisa pola hubungan
antara variabel yang akan diperkirakan dengan variabel lain yang
mempenganihinya, yang bukan waktu yang d.sebut metode korelas, atau sebab
akibat (causal method).

Prosedur umum yang digunakan dalam peramalan seeara kauntitatif adalah

1. Defmisikan tujuan pcramalan.

2. Pembuatan diagram pencar.

3. Pilih minimal dua metode peramalan yang dianggap sesuai.

4. Hitung parameter-parameter fungsi peramalan.

5. Hitung kesalahan setiap metode pcramalan.

6. Pilih metode yang terbaik yaitu yang metmliki kesalahan terkecil.
7. Lakukan verifikasi peramalan

2.9.6 Metode TimeSeries

Metode time series adalah metode yang dipergunakan mengana.isis
serangkaian data yang berupa fungsi dan waktu. Metode mi mengasumsikan beberapa
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pola atau kombmas, pola selalu beralang sepanjang waktu dan pola dasamya dapa,
dndemifikasikan semata-mata atas dasar histons dan serial itu. Dengan analisis deret
wakui dapa. ditunjukkan bagannana permintaan terhadap suatu produk tertentu
bervariasi terhadap waktu. Sifat dan perabahan pennintaan dan tahun kc tahun
dirumuskan untuk meramalkan penjualan pada masa yang akan datang (Ginting,
2007).

Analisis deret waktu didasarkan pada asumsi bahwa deret waktu tersebut
tcrdiri dari komponen-komponen Trend (T), Stklus/Cycle (C), pola musimanW™
(S) dan variasi acakWom (R) yarig akan menunjukkan pQ,a ^^ K()mponcn_

komponen tersebu, kemudian d.pakai sebagai dasar dalam pembuatan pecsamaan
ma.ema.is. Analisis deret waktu mi sangat tepa, unutk dipakai meramalkan
pennintaan yang pola permintaan d, masa lalunya cukup kons,sten dalam penode
waktu yang lama sehingga pola tersebut dapat diharapkan masih akan tetap berlanju,.

Permintaan di masa lalu pada analisis deret waktu dipengaruhi oleh keempa,
komponen utama T, C, S, dan R. Penjelasan tentang komponen-komponen tersebut
adalah sebagai berikut:

a. 7VeHf//Keccnderungan (T)

Trend merupakan sifat dan permintaan di masa lalu terhadap waktu terjadmya,
apakah permintaan tersebut cenderung naik, turun atau konstan.
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Gambar 2.3 Pola Trend

b. Siklus/Cycle (C).

Pennintaan suatu produk dapat memiliki stklus yang berulang secara penodik,
biasanya lebih dari satu tahun, sehingga pola mi tidak terialu dimasukkan dalam
peramalan jangka pendek. Pola in, amat berguna untuk peramalan jangka
menengah dan jangka panjang.

Gambar 2.4 Pola Siklus/Cycle
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c. Pola MusirmmJSeason (S).

Fluktuasi permintaan suatu produk dapat naik di sekitar garis trend dan biasanya

bcrulang setiap tahun. Pola mi biasanya disebabkan oleh faktor cuaca, musim

libur panjang dan hari raya keagamaan yang akan berulang secara periodik setiap
tahunnya.

Gambar 2.5 Pola Musiman/Season

d. Variasi Acak/Random (R),

Permintaan suatu produk dapa. mengikuti pola bcrvariasi secara acak karena

faktor-faktor adanya bencana alam, bangkrutnya penisahaan pesamg, promosi

khusus, dan kejadian-kejadian lain yang tidak tidak mempunyai pola tertentu.

Variasi acak im diperiukan dalam rangka menentukan persediaan pengaman

untuk mengantisipasi kekurangan persediaan bila terjadi lonjakan pennintaa
an.
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Gambar 2.6 Pola At <\kjRandom

Adapun metode peramalan yang termasuk model time senes (Ginting, 2007) adalah
sebagai berikut:

A. Metode Penghalusan (Smoothing)

Metode smoothing digunakan untuk mengurangi ketidakteraturan musiman dari

data yang lalu dengan membuat rata-rata tertimbang dari sederetan data masa lalu.

Ketepatan peramalan dengan metode ini akan terdapat pada peramalan jangka
pendek, sedangkan untuk peramalan jangka panjang kurang akurat. Metode
smoothing terdiri dari beberapa jenis, antara lain :

I• Metode rata-rata bergerak (Moving Average), terdiri atas:

a. Single Moving Average (SMA)

Moving Average pada suatu periode merupakan peramalan unmk sam

periode ke depan dari periode rata-rata tersebut. Persoalan yang timbul

dalam penggunaan metode ini adalah dalam menentukan nilai t (periode

rata-rata). Scmakm besar nilai l maka pcramalan yang dihasilkan semakin
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menjauhi pola data. Secara matematis, minus fungsi peramalan metode ini

adalah:

Ft+i =Xt.N+i + ... + X,r| + X;
N

Dimana:

X| " data pengamatan periode i

N ^ jumlah deret waktu yang digunakan

^h-i = nilai peramalan periode l+l

b. Linier Moving Average. (I.MA)

Dasar dari metode ini adalah penggunaan moving average kedua untuk

memperoleh penyesuain bentuk pola trend. Metode linier moving average
adalah:

1. Hitung Single moving average" dari data dengan periode perata-

rataan tertentu; hasilnya dinotasikan dengan st'.

2. Setelah semua single average dihitung, hinmg moving average kedua

yaitu moving average dari sf dengan periode perata-rataan yang sama.

Hasilnya dinotasikan dengan st".

3. Hitung komponen At dengan rumus :

At - St" + (St'-Sf)

4. Hitung komponen trend btdengan rumus :

^-—(sf-sn

5. Peramalan untuk periode ke depan setealah tadalah sebagai berikut :

F,-fm = at + bt.m
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c Double. Moving Average (DMA)

Notasi yang dibenkan adalah MA (M.N) artinya M-penode MA dan N-

periode MA.

d. Weighted Moving Average

Data pada periode tertentu diberi bobot, semakin dckat dengan saat

sekarang semakin besar bobotnya. Bobot ditentukan berdasarkan

pengalaman. Rumusnya adalah sebagai berikut:

Ft= W|A1.i + w^A,.,-i-wTA.n
W| + w2 + wn

dimana :

w, = bobot yang dibenkan pada periode t-1

W] = bobot yang dibcrikan pada periode t-2

w, = bobot yang diberikan pada periode t-n

n = jumlah periode

Metode Exponential Smoothing, terdiri dan atas:

a. Single Exponential Smoothing

Pengertian dasar dari metode ini adalah nilai ramalan pada periode t+1

mempakan nilai aktual pada penode tditambah dengan penyesuaian yang

berasal dan kesalahan nilai ramalan yang terjadi periode tersebut. Nilai

peramalan dapat dican dengan menggunakan rumus benkut:

Ft+i = a.X,+ (l-a). F,
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Dimana :

x< =data pennintaan pada periode t

a = faktor/konstanta pemulusan

Ft+i ^ peramalan untuk periode t

b. Double Exponential Smoothing (DES)

- Satu parameter (Brown ,s Unear Medio,) mempakan metode yang
Hanrpir sama dengan metode linear movmg average, disesuaikan
dengan menambahkan satu parameter.

S*t=--uXt + (l-a)S\,

S*'. =aX, +(l-a)S,V,

dimana S', meruapakan Single Exponential Smoothing, scdangkan S"
mempakan Double Exponential Smoothing.

a.= S\ +(S',-S'\)=2S\-S"t

^(SVS")

rumus perhitungan peramalan pada penode ke t:

Pi t-m- a,+ b,,m

" Dua Parameter (//,/, Melhod) ^^ ^ ^ ^ ^

series dengan trend lime, Terdapat konstanta yaitu adan p. Adapun
nimusnya adalah sebagai berikut:

S1 =aD, +(l-a)(SM+G]])

G' =P(S. +Sl.1)-f-(i-p)G,.I

Dimana :

St = intercept pada waktu t

G, = slope pada waktu t

 



Rumusan perhitungan peramalan pada periode ke t:
Ft-rm" S, + G,.m

- Exponential Smoothing dengan musiman

Rumusan untuk exponential smoothing dengan mus.man:

s', =a^"h0-«)(s,,) +bM

Gt--y(S,fSt.,) + (i-y)bM

Maka rumus perhitungan peramalan

Ft +,n = (S, -f- G-f- m) I,., + m

Dimana:

G = komponen trend

L = panjang musiman

I = faktur penyesuaian

Ft +m - ramalan untuk mperiode ke muka

2.9.7 Ukuran Akurasi Hasil Peramalan

Ukuran akuras, hasi, peramaian yang merupakan ukuran kesaiahan Perama,an
-W, ukuran ,en,ang tingkat perbedaan antara bas„ peram.an dengan pemuntaan
yang sebcnamya terjad,. Ada 4ukuran yang biasa digunakan, yaitu:

40
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1• Rata-rata Deviasi Mutlak (Mean Absolute Deviation =MAD)

MAD mempakan rata-rata kesalahan mutlak selama penode tertentu tanpa
mempcrhatikan apakah hasil peramalan ieb.h besar atau lebih kceii dibandingkan
kenyataannya. Secara matematis, MAD dimmuskan sebagai benkut:
MAD - y \*LzEL\

~" n '

Dimana :

A, = permintaaan aktual pada penode-t

F, =peramalan permintaan (forecast) pada periode-t

n -jumlah periode peramalan yang terlibat

2. Rata-rata kuadrat kesalahan (Mean Square Error =MSE)

MSE dihitung dengan menjumlahkan kuadrat semua kesalahan peramalan pada
setiap penode dan membaginya dengan jumlah penode peramalan. Secara
matematis, MSE dimmuskan sebagai berikut:

MSE = vt^I)!
^ n

3. Rata-rata Kesalahan Peramalan (Mean Forecast Error =MFE)

MFE sangat efektif untuk mengetahui apakah suatu hasil peramalan selama
periode tertentu terialu tmggi atau terialu rendah. Bila hasil peramalan tidak bias

maka nilai MFE akan mendekati nol. MFE dihitung dengan menjumlahkan semua
kesalahan peramalan selama periode peramalan dan membaginya dengan jumlah
periode peramalan. Secara matematis, MFE dinyatakan sebagai berikut:
MFE-v^l^

^ 71
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4. Rata-rata persentase kcsalahn absolut (Mean Absolute Percentage Error =
MAPE)

MAPE merupakan ukuran kesalahan relatif. MAPE biasanya lebih berarti

dibandingkan MAD karena MAPE menyatakan persentase kesalahan hasil

peramalan terhadap permintaan aktual selama periode tertentu yang akan

membenkan mfonnasi persentase kesalahan terialu tinggi atau terialu rendah.

Secara matematis, MAPE dinyatakan sebagai berikut:

MAPE==(^)2Ut- H\
\ n J ^ \ Atl

4.4 Teknik-teknik Lot Sizing

Teknik lot sizing mempakan teknik unmk meminimalkan jumlah barang yang
akan dipesan dan meminimalkan biaya persediaan. Objek dan manajemen persediaan
adalah untuk menghitung tingkat persediaan yang optimum yang sesuai dengan
permintaan pasar dan kapasitas perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan hams bisa

mendefinisikan apa yang hams dipesan, kapan hams memesan, dan berapa banyak
yang hams dipesan. Hal ini bukanlah persoalan yang mudah. Maka dan itu

manajemen hams b.sa membuat keputusan untuk memesan seekonomis mungkin

barang yang dibutuhkan. Bcberapa teknik lot sizing sebagai berikut :

1- Jumlah pesanan tetap (Fixed Order Quantity)

Teknik im menggunakan kuantitas pemesanan yang tetap, yang berarti ukuran

kuantitas pemesanan (lot size) adalah sama untuk setiap kali pemesanan.

Ukuran lot tersebut ditentukan secara sembarang berdasarkan raktor-faktor

mtuisi/empiris, misalnya menggunakan jumlah kebutuhan bersih (Rt) tertinggi
sebagai ukuran lotnya (Ginting, 2007).
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2. Jumlah pesanan ekonomis (Economic Order Quantity)

Teknik EOQ ini didasarkan pada asumsi bahwa kebutuhan bersifat continue

terhadap pola pennintaan yang stabil. Ukuran kuantitas pcrnesanannya (lot
size) ditentukan dengan minus (Joko, 2004):

EOQ- l2DS
•' H

Dimana :

D = Jumlah kebutuhan rata-rata dalam satu periode

S = Biaya pemesanan untuk sam kali pesan

H = Biaya simpan tiap unit produk

3. Jumlah pesanan atas dasar periode (Period Order Quantity)

Metode Period Order Quantity mempakan pengembangan dari metode EOQ

untuk penerimaan yang tidak seragam unmk beberapa penode. Rata-rata

pennintaan digunakan dalam model EOQ untuk mendapatkan rata-rata jumlah

barang untuk setiap kali pesan. Angka ini selanjutnya dibagi dengan rata-rata

jumlah permintaan per periode dan hasilnya dibulalkan ke bilangan integer.

Angka terakhir menunjukkan jumlah periode waktu yang dicakup dalam sekali

pemesanan (Joko, 2004). Perhitungan diatas dapat diselesaikan dalam satu

minus sebagai berikut:

POQ=- ,2S
^ -'D.H

Dimana :

D - Jumlah kebutuhan rata-rata dalam satu periodt

S = Biaya pemesanan untuk sam kali pesan
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H - Biaya simpan tiap unit produk

4. Lot For lot

Teknik im mempakan teknik lot sizing yang paling sedcrhana dan mudah

dimengcrti. Pemesanan dilakukan dengan pertimbangan minimasi ongkos
simpan. Pada teknik ini, pemenuhan kebutuhan bersih (Rt) dilaksanakan setiap

periode yang membutuhkannya, sedangkan besar ukuran kwantitas

pemesanannya (lot size) adalah sama dengan jumlah kebutuhan bersih (Rt)

yang hams dipenuhi pada periode yang bersangkutan. Teknik im biasanya

digunakan untuk item-item yang mahal atau yang tingkat kontinuitas
penninlaannya tinggi (Ginting, 2007).

5. Kebutuhan dengan Periode Tetap (Fixed Period Requirement)

Teknik ini menggunakan konsep interval pemesanan yang konstan, sedangkan
ukuran kwantitas pemesanannya (lot size) boleh bervariasi. Ukuran kwantitas

pemesanan tersebut mempakan penjumlahan kebutuhan bersih (Rt) dari setiap

penode yang tercakup dalam interval pemesanan yang telah ditetapkan.

Penctapan interval pemesanannya dilakukan secara seimbang atau mtuitif.

Teknik FPR mi, jika saat pemesanan jatuh pada periode yang kebutuhan

bersilmya sama dengan nol, maka pemesanannya dilaksanakan pada penode
berikutnya (Ginting, 2007).

6. Ongkos Unit Terkccil (Least Unit Cost)

Pada teknik LUC mi ukuran kwantitas pemesanan (lot size) ditentukan dengan

cara coba-coba, yaitu dengan jalan mempertanyakan apakah ukuran lot di
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suatu periode sebaiknya sama dengan kebutuhan bersih (Rt) atau bagaimana

kalau ditambah dengan periode-periode berikutnya. Keputusan ditentukan

berdasarkan ongkos per unit +ongkos simpan per unit terkecil dan setiap
bakal ukuran lot yang akan dipilih (Ginting, 2007).

Teknik ini menghitung kombinasi pemesanan dengan biaya pemesanan perunit
yang terkecil.

Dm = permintaan pada penode ke-m

Km - rata-rata biaya tiap periode bila melakukan order untuk m, untuk

periode sekaligus

A = biaya order

H = biaya simpan tiap unit/periode

Demand= DuD2,Dh...Dm

„ A +h.D2
K.7

D1 + D2

V __ A +h.D2 +2H.D3
JV3

D1+D2+D3

v _ A +h.D2 +2h.Dl +-+(m-l)hDm
Jvm — " • . .

Dl+D2+D3+-+Dm
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7. Ongkos Total Terkecil (Least Total Cost)

Metode ini hampir sama dengan LUC, namun pada metode ini memihh ongkos

total terkecil selama periode bemmtan dengan cara menggabungkan kebutuhan

sampai ongkos simpan mendekati ongkos pesan (Fogarty et.al, 1991)

8. Metode Part Period Balancing

Metode Part Period Balancing merupakan salah satu pendekatan guna

mcnenmkan ukuran lot suatu kebutuhan bahan baku yang tidak scragam

menjadi lot-lot yang dapat mcminimalisasi biaya persediaan total. Meskipun

tidak menjamin diperolehnya biaya total yang minimal, metode ini

memberikan solusi pemecahan yang cukup baik. Metode ini minp dengan *

model EOQ yang berusaha menyeimbangkan biaya pemesanan dan biaya

penyimpanan. Perbedaan metode ini dengan EOQ adalah pada

dimungkinkannya setiap pesanan dapat dilakukan dalam jumlah yang berbeda,

hal ini diakibatkan oleh jumlah permintaan setiap periode yang berbeda.

Ukuran lot dihimng dengan menggunakan pendekatan penode bagian yang

ekonomis (economic pert periode/EPP), yaitu dengan membagi biaya

pemesanan/set up dengan biaya penyimpanan per unit per penode (Joko,
2004).

jrpp - Biaya pemescman (Set up)
Biaya penyimpanan per unit/periode

9. Silver Meal

Metode Silver-Meal atau senng juga discbut metode SM dikembangkan

oleh Edward Silver dan Harlan Meal berdasarkan pada periode biaya.

Penentuan rata-rata biaya per penode adalah jumlah penode dalam
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penambahan pesanan yang meningkat. Penambahan pesanan dilakukan ketika

rata-rata biaya periode pertama meningkat. Jika pesanan datang pada awal

penode pertama dan dapat meneukupi kebutuhan hingga akhir pariode T.

Teknik Silver-Meal menggunakan pendekatan yang agak sama dengan PBB

atau sering discbut juga Part Period Algorithm. Kriteria dan teknik Silver-

Meal adalah bahwa lot size yang dipilih hams dapat meminimasi ongkos

total perpenode. Pennintaan dengan periode-penode yang berumtan

diakumulasikan kedalam suatu bakal ukuran lot (tentative lot size) sampai

jumlah Carriying cost dan setup cost dan lot tersebut dibagi dengan jumlah

penoda yang terlibat meningkat. Total biaya relevan perpenode adalah sebagai
berikut:

TRC (T) = C+T<>tal biaya simpan hingga akhitr periode r

TRCJJ) _C+PhEj^fk-pRk
r T

T

Dimana :

C - Biaya pemesanan per periode

H - Persentase biaya simpan perpenode

P =•- Biaya pembelian perunit

Ph= Biaya simpan perperiode

TRC(T) = Total biaya relevan pada periode T

T - Waktu penambahan dalam periode

Rk - Rata-rata pennintaan dalam periode k
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10. Algoritma Wagner Within

Teknik menggunakan proscdur optimasi yang didasari model proram dinamis.

Tujuaiinnya adalah untuk mendapatkan strategi pemasaran yang optimal untuk

seluruh jadwal kebutuhan bersih dengan jalan meminimasi total ongkos

pengadaan dan ongkos simpan. Pada dasarnya teknik menguji semua cara

pemesanan yang mungkin dalam memenuhi kebutuhan bersih setiap periode

yang ada pada horison perencanaan, sehingga senantiasa memberikan jawaban

optimal (Ginting, 2007).

Tujuan metode mi adalah untuk mendapatkan strategi pemesanan yang optimal

untuk seluruh jadwal kebutuhan bersih dengan jalan meminimasi total ongkos
pengadaan dan ongkos simpan.

Dimana :

Zce =ongkos pesan xongkos simpan x[(permintaan)]

Fe = min (Zcc x F(,)

TC=2 omJkos Pesan f £ ongkos simpan

 



BAB III

METODE PENELITIAN

Pada bab mi akan dijelaskan mengcnai subbab dan metode penelitian yaitu tempat
dan objek penelitian, data-data yang diperiukan, cara pengambilan data, pengolah
data dan analisis data serta diagram alir peneliti^

3.1 Tempat dan Objek Penelitian

an

.in.

Penelitian ini dilakukan di Jl. Sultan Agung No 46 Yogyakarta. Objek
penchtiannya adalah persediaan, perencanaan dan penjadwalan pendistnbusian produk
Cokelat Roso.

3.2 Data-data yang diperiukan

Data-data yang diperiukan dalam penelitian ini adalah :

1. Bill OfDistribution (BOD)

2. Data volume penjualan 14 minggu dan 16 minggu sebelumnya.

3. Data persediaan perusahaan (pusat distribusi) dan semua pengecer/outlet.
4. Data biaya produksi per unit produk coklat

5. Data biaya pemesanan

a. Biaya telepon

b. Biaya transportasi
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c. Biaya buruh

6. Data biaya simpan

a. Biaya modal (capital)

b. Biaya kaiyawan

c. Biaya listrik

d. Biaya administrasi

7. Data lead time

8. Data prediksi pemsahaan untuk penjualan 3bulan mendatang

3.3 Cara Pengambilan Data

Unmk menghimpun data yang dibutuhkan maka digunakan metode pengumpulan
data sebagai berikut:

1. Metode Interview/Wawancara yaitu suatu cara untuk mendapatkan data dengan
mengadakan wawancara langsung dengan kaiyawan perusahaan. Dar, metode in,

diharapkan dapat memperoleh data tentang gambaran umum perusahaan dan data
lam yang berhubungan dengan permasalahan.

2. Dokumentasi, yaitu metode pengumpulan data yang penyelidikannya ditujukan
pada penguraian dan penjelasan melalui sumbcr-sumber dokumen. Dan metode

ini diharapkan memperoleh data tentang Bill OfDistribution (BOD), data volume

penjualan, data lead time, data persediaan semua outlet, data biaya produks, per
unit produk, data biaya pemesanan (biaya telepon, biaya transportasi dan biaya
buruh) dan data b.aya simpan (biaya capital, biaya kaiyawan, biaya Hstnk dan
biayaadministrasi).
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3. Metode observasi adalah suatu cara pengumpulan data atau mformasi melalui

pengamatan dan peneatatan yang berhubungan dengan data yang dibutuhkan.

3.4 Pengolahan Data

1. Tahap peramalan penjualan

Pada tahap mi perusahaan mencoba untuk meramalkan atau memprediksi rencana

penjualan di setiap pengecer/outlet untuk bcberapa penode mendatang dengan
menggunakan metode peramalan.

2. Tahap penentuan rencana induk penjualan

Pada tahap mi pemsahaan membuat rencana induk penjualan untuk beberapa
periode yaitu mingguan, dimana setiap penode telah diketahui berapa produk
yang akan dijual.

3. Tahaprencana pemenuhan kebutuhan

Pada tahap ini ditentukan kapan produk yang dibutuhkan harus disiapkan dan
berapa banyaknya.

a. Perhitungan Kebutuhan Bersih (Netting)

Mempakan proses perhitungan kebutuhan bersih (net. requirement) yang
besaraya mempakan selisih antara kebutuhan kotor (gross requirement)
dengan jadwal penerimaan barang (planned receipts) dan persediaan awal
yang tersedia {beginning inventory).

b. Lotting

Lotting merupakan proses untuk mcnenmkan besarnya pesanan di setiap mata

rantai berdasarkan kebutuhan bersih yang dihasilkan dan proses netting.
Terdapat banyak alternatif untuk menghitung lot size.
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c Offsetting

Offsetting merupakan proses yang bertujuan unmk menentukan saat yang tepat
untuk merencanakan pemesanan dalam rangka memenuhi kebutuhan bersih.
Rencana pemesanan diperoleh dengan cara mengurangkan saat awal
terscdianya kebuUihan bersih yang diingmkan dengan lead time yang
dibutuhkan.

d. Explosion.

Proses explosion merupakan proses perhitungan kebutuhan kotor untuk tingkat
mata rantai d, bawahnya (sub distributor, distributor) yang didasarkan atas

rencana pemesanan. Dalam proses ini struktur jaringan imlah proses explosion

akan berjalan dan dapat menentukan ke arah mata rantai mana haras dilakukan
explosion.

4. Tahap rencana pemesanan

Pada tahap ,n, distributor akan memesan kebutuhan sesuai dengan kebutuhannya
kepada produsen.

3.5 Analisis Data

Berdasarkan pengolahan data kemudian akan dilakukan analisis data. Pada proses
peramalan akan diketahui perkiraan penjualan untuk periode yang akan datang. Hasil
peramalan tersebut diperoleh dari hasil peramalan dengan metode yang terpihh
dengan nilai kriteria Mean Absolute Percentage Error (MAPE) terkecl. Selain itu
untuk perkiraan penjualan tidak hanya dengan peramalan tetapi juga dilakukan denga
prcdiksi oleh perusahaan. Perusahaan membuat rencana induk penjualan untuk
beberapa periode tertentu yaitu mmgguan. dimana setiap periode telah d.ketahu,

 



53

berapa produk yang akan dijual. Perhitungan ukuran pemesanan (lot size) dengan
beberapa teknik lot sizing.

Perhitungan distribution requirement planning diperiukan Bill Of Distribution
(BOD), forecast demand, scheduled receipts, projected ending inventory, lead time.
teknik lot sizing yang digunakan dan lot stze (ukuran pemesanan). Sctelah perhitungan
DRP akan dihitung berapa total b.aya simpan, total biaya pemesanan dan ,o,al cos,.
Perhitungan DRP dengan teknik lot sizing tertentu yang total cost terkecil akan
digunakan oleh perusahaan untuk perencanaan distnbus, produk. Hasil perhitungan
DRP akan d,ke,ahu, jumlah produk untuk setiap kali pemesanan dan waktu rencana
pengiriman pesanan masmg-mas,ng pengecer/outlet unmk penjualan 3 bulan
mendatang serta jumlah produk yang disediakan pemsahaan (pusat distribusi) dan
waktu produk disediakan perusahaaa (pusa, distribusi) untuk semua pengecer/outle,
penjualan selama 3bulan mendatang.

 



3.6 Diagram Alir Penelitian

Mulai

Studi Pustaka

Perumusan Masalah

Pengumpulan Data

Peramalan Penjualan Periode
yang akan datang

Menentukan Metode
Peramalan Terbaik

. ._T

Hasil Peramalan

Penentuan Rencana Induk
Penjualan

Perhitungan dengan
Distribution Requirement

Planningf/2RP}_

Perhitungan TataI Cost

Pemilihan Teknik Lot Sizing
yang Meminimalkan Total

Cost

"i~
Rencana Pemesanan

Pembahasan

- —— .i_. .._..._.. _
Kcsimpulan dan Saran

. _T ._.
/'

' Selesai

Gambar 3. i Flow Chart Diagram Alir Penelitian
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BAB IV

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

4.1 Gambaran Singkat Perusahaan

CV Roso Indonesia adalah perusahaan yang memproduksi cokelat roso. Cokelat

roso "Taste of Jog]'a" telah hadir sebagai pilihan oleh-oleh cokelat asli Jogja yang
diproduksi di Ngayogyakarta dan diramu oleh chocolatier aseli Indonesia. Cokelat

Roso dengan kemasan yang umk dan kemasan yang menank hadir untuk melengkapi
oleh-oleh makanan aseli Jogja lainnya yang telah hadir lebih dulu.

Berbagai vanan rasa dihadirkan seperti Cokelat Roso Bener dengan 3varian rasa

Dark Chocolate, Milk Chocolate dan White Chocolate dikcmas dengan berbagai icon
panwisata Jogja seperti tempat wisata Kraton Jogja, Tugu Jogja dan Tamansan.

Cokelat Roso Kacang-kacangan yaitu Mete, Almond dan Huzelnut dihadirkan dengan
kemasan alat transportasi khas Jogja yaituonthel, becak dan andhong. Edisi spesial
Cokelat Roso Jejamuan dengan 3vanan rasa Gula Asem, Kunyit dan Beras Kencur

dikemas dengan gambar Mbok Jamu yang diangkat sebagai produk aseli Cokelat Roso
yang bcrcitrakan "Taste of Jogja".

CUKRO Cupid Cokelat Roso, maskot Cokelat Roso im Dewa Cinta aseli Jogja
dengan pakaian petarung Jawa yang mempunyai sayap dan bersenjatakan panah
asraara yang akan membenkan cinta dan cita rasa Cokelat Roso kapanpun dimanapun

juga dalam produk Cokelat Roso dengan kemasan mini sehingga memperkaya pilihan
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Cokelat Roso. Selain irujuga ada Cokelat Roso Butong (Buah Gentong) dengan 9ras

buah-buahan yang dikemas dengan gerabah aseli Jogja sehingga lebih memperkuat
cita rasa oleh-oleh cokelat asli Jogja.

"Taste ofJogja" inilah yang menjadi ciri klias cokelat roso yang menggabungkan

rasa cinta dan ciri khas Jogja. Cokelat roso ini benar-benar bikinan orang Indonesia

(Chocoiatier Indonesia). Varian rasanya-pun mencirikhaskan karaktcr Jogja yang

disuguhkan dengan cantik dan manis. Potensi panwisata dan kuliner di tampilkan
dengan menarik di dalamnya.

rasa
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4.2 Pengumpulan Data

4.2.1 BillOfDistribution (BOD)

Cokelat Roso didistnbusikan ke beberapa outlet/swalayan. Pada awalnya baru

didistnbusikan 2 outlet. Namun semakin bcrkembang sampai sckarang sudah
didistnbusikan ke 10 outlet.

CV. Roso Indonesia

Cokro Tela Cake ; i! Indoimna Pamella

Dagadu
Djogja Bakpia Djava . I Kado Kita

Bakpia 75 I I IRumah Mirota

Maga
Swalayan

Batik

Nadzar

Gambar 4.1 Bill OfDistribution

4.2.2 Data Penjualan

Data penjualan yang digunakan dari bulan Januari 2011 sampai Mei 2011. Data

tersebut hanya data penjualan untuk 4 outlet karena data outlet yang lain belum

meneukupi unmk dilakukan peramalan penjualan penode yang akan datang, Perkira.

penjualan periode yang akan datang unmk selain 4 outlet tersebut diperoleh da

prediksi oleh perusahaan saja. Selain 4outlet tersebut baru saja menjalin kerjas
dengan CV Roso indonesia.

All

an

asama

 



Periode

Januari

Februari

Maret

April

Mei

Rata-rata/minggu

Tabel 4.1 Data Penjualan

Cokro Tela Cake

(bungkus)

46

48

50

52

58

63

62

60

65

70

74

70

73

71

75

75

63

Swalayan/Outlet

lndoguna

(bungkus)

26

29

27

30

30

34

30

32

33

38

35

38

40

35

40

45

34

Pamella 1

(bungkus)

28

26

27

30

33

30

32

30

34

35

37

35

40

39

33

58

Bakpia 75

(bungkus)

40

38

45

47

52

43

50

55

45

50

57

65

65

65

60

 



59

4.2.3 Data Persediaan Outlet

Data persediaan oulct adalah data persediaan yang masih ada pada saat dilakukan

peramalan unmk periode yang akan datang. Data tersebut unmk perencanaan

distnbusi persediaan untuk pcnjualan periode yang akan datang.

Tabel 4.2 Data Persediaan Outlet

No. Outlet Jumlah (bungkus)

Cokro Tela Cake 40

lndoguna 30

Pamella 1 25

Bakpia 75 30

Rumah Mirota 10

Dagadu Djogja 20

Bakpia Djava 30

Kado Kita 15

Maga Swalayan 40

10 Batik Nadzar 20

11 Pusat Distribusi 300

4.2.4 Data Lead Time

Data lead time adalah sclang waktu antara saat pemesanan barang hingga
pesanan ditenma. Data lead time digunakan unmk menentukan kapan waktu untuk

melakukan pemesanan produk.

 



Tabel 4.3 Data Lead Time

No.

1

Outlet Waktu

Cokro Tela Cake I minggu

2 Indoguna 1 minggu

3 Pamella 1 1 minggu

4 Bakpia 75 1 minggu

5 Rumah Mirota 1 minggu

6 Dagadu Djogja 1 minggu

7 Bakpia Djava 1 minggu

8 Kado Kita 1 minggu

9 Maga Swalayan 1 minggu

10 Batik Nadzar 1 minggu

11 Pusat Distribusi 1 minggu
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4.2.5 Perhitungan Biaya Simpan

Biaya simpan adalah biaya yang timbul akibat disimpannya suatu item. Biaya
simpan terdiri atas biaya-biaya yang bervariasi secara langsung dengan kuantitas
persediaan. Biaya simpan yang ada di CV. Roso Indonesia adalah biaya modal
(capital), biaya karyawan, biaya administrasi dan biaya listrik.

a. Biaya modal (capital)

Biaya produksi/uml = Rp 7.300

Suku bunga per tahun = 12 %

 



Biaya capital per unit/tahun =biaya produksi/unit xsuku bunga per tahun

Biaya capital per unit/tahun - Rp 7.330 x12% - Rp 876

Biaya capital = Rp 876 per unit/tahun

Biaya capital - RP 876 Per unit/tahun _ 1% n -t/u ,
/ 12 bulan ~ 73 per unit/bulan

Biaya capital *P 73 per "-"Vbulan , .
4minggu " 'S'25 Per unit/minggu
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b. Biaya karyawan untuk persediaan

Biaya karyawan adalah biaya yang dikeluarkan unmk biaya karyawan untuk
mengums persediaan di gudang. Biaya karyawan yang dikeluarkan adalah sebesar

Rp 200.000 per bulan. Biaya tersebut untuk satu orang kaiyawan sebagai tambahan
gaji yang mengurusi persediaan di gudang.

Biaya karyawan unmk persediaan per unit/bulan = Biaya Karyawan per bulan
Jumlah produkperbulan

Biaya kaiyawan untuk persediaan =^^=Rp „„,, per^^

Biaya karyawan untuk persediaan =^12ZI =Rp ,4493 per mit/mi

c. Biaya Listrik

Biaya listrik yang dikeluarkan untuk persediaan digudang adalah sebesar Rp
35.000 per bulan. Biaya tersebut diambil 5%dari total biaya listrik yang
dikeluarkan pemsahaan selama 1bulan.

Biaya listrik per unit/bulan - Biaya Hstrik per bulan
Jumlah produk per bulan

 



D. .. t ., Rp 35.000
Biaya listrik - = Rp 10,145 perunit/bulan

3450

,->• ,. ., Rp 10,145
Biaya listrik - Rp 2,536 per unil/minggu
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d. Biaya Administrasi

Biaya administrasi yang dikeluarkan perusahaan adalah sebesar Rp 5.000 per

bulan.

Biaya administrasi per uml/bulan =Biaya administrasi per bulan
Jumlah produk per bulan

D. ... Rp S.000Biaya administrasi - ^^ = Rp 1,449 per unit/bulan

D- , • - Rp 1,449
Biaya administrasi ~ = Rp 0,362 per unit/mmggu

Biaya simpan - biaya capital +biaya karyawan +biaya listrik +biaya administrasi

Biaya simpan - 73 per unit/bulan +Rp 57,971 per unit/bulan +Rp 1(), j45 per

unit/bulan + Rp 1,449 per unit/bulan

= Rp 142,565 per unit/bulan

Biaya simpan =18,25 per unit/mmggu t- Rp 14,493 per unit/minggu 4- Rp 2,536 per

unit/mmggu 4- Rp 0,362 per unit/minggu

~ Rp 35,67 per unit/minggu
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4.2.6 Perhitungan Biaya Pemesanan

CV Roso Indonesia adalah pemsahaan yang memproduksi cokelat. Produk CV

Roso Indonesia yaim cokelat roso. Produk tersebut didistnbusikan dengan mcmbuka

gerai dan juga diditnbusikan ke bcberapa swalayan-swalayan atau outlet-outlet.

Penjualan cokelat roso bukan hanya penjualan melalum gerai dan swalayan-swalayan

atau outlet-outlet tetapi juga melalui mengikuti pameran-pameran dan juga

penegiriman melalui paketan. Dalam pendistribusian cokelat roso CV Roso Indonesia

mengirimkan cokelat roso apabila ada permintaan dari swalayan-swalayan atau outlet-

outlet. Kemudian perusahaan akan mengirimkan cokelat roso. Biaya yang dikeluarkan

dalam proses pemesanan ini adalah biaya dari perusahaan.

Proses pemesanan awalnya dimulai dan pihak swalayan-swalayan atau outlet-

outlet akan memberitahu kepada pihak pemsahaan melalui telepon dan pihak

pemsahaan juga akan menclepon kembali unmk memberitahukan hal-hal tertentu.

Setelah itu pihak pemsahaan akan mengirimkan cokelat roso apabila produk sudah

terscdia dan siap didistnbusikan. Tentunya dalam mengirimkan produk sampai ke

tujuan membutuhkan biaya transportasi dan buruh unmk mengantar cokelat roso.

Dalam hal mi biaya yang dikeluarkan perusahaan dalam pemesanan cokelat roso yaitu

biaya telepon, biaya transportasi dan biaya buruh.

a. Biaya telepon

Biaya telepon adalah biaya telepon yang dikeluarkan pemsahaan setiap sekali

pemesanan. Biaya telepon tersebut dikeluarkan pemsahaan untuk mcnelepon

pengecer/outlet untuk mengkonfirmasi hal-hal yang perlu dan mulai pemesanan

sampai barang sampai ke pengecer/outlet. Biaya yang dikeluarkan adalah sebesar

Rp3.000/ordcr.
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b. Biaya transportasi

Biaya transportasi adalah biaya transportasi yang dikeluarkan pemsahaan setiap

sekali pemesanan. Biaya transportasi untuk mcngantarkan produk yang dipesan

sampai ke pengecer/outlet. Biaya transportasi yang dikeluarkan adalah sebesar Rp
3000/order.

e. Biaya buruh

Biaya buruh adalah biaya yang dikeluarkan unmk upah buruh mengantarkan

pemesanan. Biaya yang dikeluarkan adalah sebesar Rp 5000/order.

Biaya pemesanaiv'ordcr =Rp 3.000/order 4 Rp 3000/order 4 Rp 5000/order

Biayapemesanan/order - Rp 11000/order
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4.3 Pengolahan Data

4.3.1 Peramalan (Forecasting)

Peramalan dilakukan unUik mendapatkan perkiraan penjualan penode yang akan
datang. Dalam meramalkan dibutuhkan data penjualan periode sebelumnya. Data
tersebut dilakukan plotting data untuk mendapatkan pola data penjualan periode
sebelumnya. Dan pola data dapat ditentukan metode peramalan yang tepat untuk
menghitung peramalan sehinggga didapat perkiraan pcnjualan untuk periode yang
akan datang. Dibawah ini pola data penjualan penode sebelumnya untuk outlet cokro
tela cake, mdoguna, pamella 1dan bakpia 75.

80

70

60

50

40

30

20

10

0

Cokro Tela Cake

1 2 3 4 5 6 S 9 10 11 12 13 14 15 16

-^-Cokro Tela Cake

Gambar 4.2 Pola Data Penjualan Cokro Tela Cake
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Gambar 4.3 Pola Data Pcnjualan Indoguna
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Gambar 4.4 Pola Data Pcnjualan Pamella
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Gambar 4.5 Pola Data Pcnjualan Bakpia 75

Dari plotting data diatas dapa. ditentukan metode peramalan yang tepat untuk
menghitung peramalan. Untuk plotting data penjualan cokro tela cake, indoguna,
pamella , dan bakpia 75 dipcro.ch pola data trend. Untuk data penjualan berben.uk
trend, metode peramalan yang digunakan:

1• Metode moving average with linear trend (MAT)

2. Metode single exponential smoothing with trend (SEST)
3. Metode double exponential smoothing (DES)

4. Metode double exponential smoothing with trend ((DEST)

Perhitungan peramalan dengan menggunakan metode tersebut dengan
menggunakan software yaitu WmQSB. Dengan menggunkan Mean Absolute
Percentage Error (MAPE) sebagai parameter penilaian kesalahan. Hasil peramalan
dengan menggunakan WmQSB seperti tabel dibawah ini:

 



Tabel 4.4 Parameter Kesalahan Hasil Peramalan dengan WinQSB

OutletNo Metode yang digunakan

MAT^~~ ~" ~" ~

sesF~~ ~~~~-

MAPE

Untuk memilili metode peramalan yang lepa, maka dipilih akan digunakan

•sebagai metode yang tepat. Dan tabe, diatas untuk outlet cokro tela cake
menggunakan metode „,oV,„g average w,,„ linear trend (MAT), outlet Indoguna
menggunakan metode n,oVu,g average uitb Hnear trend (MAT), outlet Pamella 1

68
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mem.ggunakan ^oio ,„oVing average witl, linear trend (MAT), dan outlet bakp.a
75 menggunakan metode double exponential stnootlung with trend (DEST, Dibawah
im has,, peramalan dengan metode yang terpilih dengan nibi kritcna MAPE tcrkcei,
yaitu sebagai berikut;

Tabel 4.5 Hasil Peramalan WinQSB

Swalayan/Outlet

Pamella I Bakpia 75
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Untuk perkiraan penjualan pcnode yang akan datang selain 4outlet tersebut
d,akukan prediksi oleh perusahaan. Keenam outlet tersebut tidak bisa dilakukan
Peramalan karena data penjualan periode sebelumnya tidak meneukupi. Dibawah in,
P-diksi penjualan penode yang akan datang untuk 6outlet yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.6 Prediksi Penjualan dan Pemsahaan

Periode
Rumah

Mirota

(bungkus)

Swalayan/Outlet

Dagadu Bakpia

Djogja

(bungkus)

Djava

(bungkus)

Kado

Kita

(bungkus)

Maga

Swalayan

(bungkus)

Batik

Nadzar

(bungkus)

 



4.3.2 Rencana Induk Penjualan

^Tabel 4.7 Rencana Tnduk Penjualan Cokro Tela Cake
Periode Penjualan (bungkus)

Mei
3

4

78

80

Juni

1 82

2 84

3 86

4 88

Juli

1

2

90

92

3 94

4 96

Agustus
1 98

2
100

Tabel 4.8 Rencana Induk Penjualan Indoguna
Periode Penjualan (bungkus)

Mei 50 ~~

4 55

Juni

i ~r 60

2 I 65

3 70

4 75

Juh

1 80

2 85

3 90

* |~ 95

Agustus
1 100

2 105

71

 



Tabel 4.9 Rencana Induk Penjualan Pamella 1

— __

Pcnode Penjualan (bungkus)

Mei
3

——.

42

4 44

Juni

1 46

2 48

3 50

4

1

52

Juli

54

2 56

3 58

4 60

Agustus
1 62

2 |
64

Tabel 4.10 Rencana Induk Penjualan Bakpia 75

Periode Penjualan (bungkus)

Mei
3 59

4 60

Juni

1 60

2 1 ri
3

~4~

62

~~63~~~~

Juli

1 64

2
64

~~65~~~"~~

4 J ~~66 —

Agustus

~— ———. .—_—

1 I1 6^
* J 67

72

 



Tabel 4.11 Rencana Induk Penjualan Rumah
Mirota

Periode Penjualan (bungkus)

Mei
3

-| .

40

4 40

Juni H-
40

40

3 40

4

I

40

40

Juh
2 40

J 4

40

40

Agustus
1 40

~— . __

2

—

40

Tabel 4.12 Rencana Induk Penjualan Dagadu Djogjogja

Periode Penjualan (bungkus)

Mei
3 30

4 30

Juni

1

2

3~

30

30

1 30 ""

Juli

I

2 ~

4

30

30

30

Agustus
"> i

i

30

—— A 30

•

73

 



Tabel 4.13 Rencana Induk Penjualan Bakpia Djava

Penjualan (bungkus)

Tabel 4.14 Rencana Induk Penjualan Kado Rita

Periode Pcnjualan (bungkus)

Mei
3 25

4 1 25

Juni

1 25

2
25

L3 jl 25 " ~1
4 T~~~25~~" ~~~

Juh

1 25

2
25

~~~ ~~~2fT ~" ~~~ ~

4 1 25

Agustus
1 25

— ————__

2

— l_

25

74

 



Tabel 4.15 Rencana Induk Pcnjualan Maga Swalayan

Periode Penjualan (bungkus)

Mei

Juni

I 3 50

4 50

50

2 50

3 P " 50
4 1 50

Juli

1 50

2 50

3

4

50

50

Agustus
1 50

2 50

Tabel 4.16 Rencana Induk Penjualan Batik Nadzar

Penode Penjualan (bungkus)

Mei
3 25

4 25

Juni

I 25

2 25

3 25

~~2~5~~'~ ~~~

Juh

1 25

2

~~3~

25

~25~ ~~~~~
4 25

Agustus
1 25

2 25

75
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4.3.3 Perhitungan Distribution Requirement Planning (DRP)

Pada tahap in, akan dllakukan ^.^ ^ ^.^^^
Planning Pada tahap ,n, ditentukan kapan produk yang dibutuhkan harus d,s,apkan
dan berapa banyaknya.

a. Perhitungan Kebutuhan Bersih (Netting)

Mempakan pro.es perhitungan kebutuhan bers,h (net recrement) yang besan.ya
merupakan se.tsih antara kebutuhan kotor (gross retirement) dengan jadwa,
penertmaan barang (planned rece,Pts) dan persediaan awa, yang terscd.a
(beginning inventory).

b. Lotting

Lotting merupakan proses untuk menentukan besantya pesanan di setiap mata
•anta, berdasarkan kebutuhan bers,h yang dihas.lkan dan proses netting. Terdapat
banyak altematif untuk menghitung ukuran pemesanan (lot size).

c. Offsetting

Offsetting merupakan proses yang bertujuan untuk menentukan saat yang tepat
un.uk merencanakan pemesanan dalam rangka memenuh, kebutuhan bers,h.
Rencana pemesanan d.peroieh dengan cara mengura„gka„ saa, awal terscdianya
kebutuhan bersih yang dimginkan dengan lead time yang dibutuhkan.

d, Explosion.

Proses explosion mea,pakan proses perhitungan kebutuhan kotor un.uk t.ngka,
mata ranta, d, bawahnya (gub d]stnbulor, dislnbmor) ^ ^^ ^

rencana pemesanan. Da,am proses ini struktur jaringan ,n„ah proses explosion
akan berjalan dan dapat mcnenmkan ke arah mata rantai mana harus dilakukan
explosion.
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4.3.4 Perhitungan Total Cost

Pada tahap ini akan dilakukan perhitungan total cost dari masing-masing teknik

lot sizing yang digunakan. Setelah im akan dipilih teknik lot sizing yang memiliki total

cost terkecil.

Total cost = total biaya simpan + total biaya pemesanan

Total biaya simpan =biaya simpan per unit per/minggu * total persediaan

Total biaya pemesanan =biaya pesan per order *jumlah pemesanan

1. Lot For Lot

Total biaya simpan =biaya simpan per unit per/minggu * total persediaan

= 35,67 per unit/minggu * 0 unit - 0

Total biaya pemesanan = biaya pesan per order *jumlah pemesanan

-Rp 110.000* 11

= Rp 1210.000

Total cost = total biaya simpan + total biaya pemesanan

= 0 + Rp 1210.000= Rp 1210.000

2. Economic Order Quantity (EOQ)

Total biaya simpan =biaya simpan per unit per/minggu * total persediaan

= 35,67 per unit/minggu x 8923 unit = Rp 318.283

Total biaya pemesanan =biaya pesan per order xjumlah pemesanan

= Rp 110.000*3

= Rp 330.000

 



Total cost- total biaya simpan + total biayapemesanan

= Rp 318.283 + Rp 330.000 = Rp 648.283

3. Least Total Cost (LTC)

Total biaya simpan =biaya simpan per unit per/minggu * total persediaan

-35,67 per unit/minggu *3140 unit = Rp 112.003

Total biaya pemesanan = biaya pesan per order * jumlah pemesanan

-Rp 110.000*2

= Rp 220.000

Total cost = total biayasimpan + total biaya pemesanan

= Rp 112.003 + Rp 220.000 = Rp 332.003

4. Part Period Balancing (PPB)

Total biaya simpan =biaya simpan per unit per/minggu * total persediaan

- 35,67 per unit/minggu * 3428 unit = Rp 122.276

Total biaya pemesanan = biaya pesan per order *jumlah pemesanan

= Rp 110.000x2

= Rp 220.000

Total cost = total biaya simpan 4 total biaya pemesanan

= Rp 122.276 + Rp 220.000 = Rp 342.276

5. Period OrderQuantity (POQ)

Total biaya simpan =biaya simpan per unit per/minggu * total persediaan

= 35,67 per unit/minggu x 8486 unit = Rp 302.695
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Total biaya pemesanan =biaya pesan per order *jumlah pemesanan

= Rp 110.000*2

- Rp 220.000

Total cost = total biaya simpan + total biaya pemesanan

= Rp 302.695 + Rp 220.000 - Rp 522.695

6. FixedPeriod Requirement (FPR)

Total biaya simpan - biaya simpan per unit per/minggu * total persediaan

= 35,67 perunit/minggu * 3600 unit= Rp 128.412

Total biaya pemesanan =biaya pesan per order *jumlah pemesanan

= Rp 110.000* 3

= Rp 330.000

Total cost. = total biaya simpan + total biaya pemesanan

= Rp 128.412 + Rp 330.000 = Rp 458.412
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Tabel 4.18 Perhitungan Total Cost

No

1.

3.

4.

T

6.

Teknik LotSizing

Lot For Lot

Economic Order Ouantity (EOQ)

Least Total Cost (LTC)

Part Period Balancing (PPB)

Period Order Quantity (POQ)

Fixed Period Requirement. (FPR)

4.3.5 Rencana Pemesanan

Biaya

Simpan

0

Biaya

Pemesanan

Rp 1210.000

Rp 318.283 Rp 330.000

Rp 112.003 Rp 220.000

Rp 122.276 Rp 220.000

Rp 302.695 Rp 220.000

Rp 128.412 Rp 330.000"
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Total Cost

Rp 1210.000

Rp 648.283

Rp 332.003

Rp 342.276

Rp 522.695

Rp 458.412

Pada tahap mi pengecer/outlet akan memesan kebutuhan sesuai dengan

kebutuhannya kepada perusahaan. Dari perhimngan Distribution Requirement
Planning (DRP) sudah diketahui jumlah produk sckah pemesanan dan waktu rencana

penginman pesanan yang tepat untuk pengecer/outlet. Jumlah produk dan waktu yang

tepat produk dikirim diperoleh dari perhitungan Distribution Requirement Planning
(DRP) dengan teknik lot sizing yang meminimalkan total cost.

 



BAB V

PEMBAHASAN

5.1 Peramalan (forecasting)

Tabel 5.1 Nilai Mean Absolute Percentage Error (MAPE)

No Outlet Metode yang digunakan

MAT

SEST

Cokro Tela Cake

DES

DEST

MAT

SEST

Indoguna
DES

DEST

MAT

SEST

Pamella 1

DES

DEST

MAT

SEST

Bakpia 75

DES

DEST

MAPE

14,3

23,67

10,47

9,6

12,58

20.2

9,86

7,44

:0,91

14,41

8,89

13,65

14,11

20

12.39
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Hasil peramalan dengan software WinQSB menggunakan nilai Mean Absolute

Percentage Error (MAPE) terkecil untuk memilih metode peramalan yang tepat. Nilai

Mean Absolute Percentage Error (MAPE) terkecil dipilih agar kesalahterror dan

hasil peramalan dengan nilai yang paling kecil. Mean Absolute Percentage Error

(MAPE) memiliki kelebihan yaitu menyatakan persentase kesalahan hasil peramalan

terhadap pennintaan aktual selama periode tertentu yang akan memberikan informasi

persentase kesalahan terialu tinggi atau terialu rendah, sehingga akan lebih akurat.

Software WinQSB digunakan agar perhitungan peramalan lebih akurat atau

menghindari kesalahan dalam perhitungan manual dan mempersingkat waktu dalam

peramalan dibandingkan dengan perhimngan manual .

Hasil perhitungan dengan software WinQSB diperoleh bahwa untuk outlet

cokro tela cake menggunakan metode moving average with linear trend (MAT), outlet

Indoguna menggunakan metode moving average with linear trend (MAT), outlet

Pamella 1menggunakan metode moving average with linear trend (MAT) dan outlet

bakpia 75 menggunakan metode double exponential smoothing with trend (DEST)

karena nilai Mean Absolute Percentage Error (MAPE) metode yang terpilih terkecil

dari mctode-metode yang lain. Nilai MAPE masing-masing metode tcrlihat pada label

diatas. Hasil peramalan untuk penjualan periode mendatang menggunakan hasil

peramalan dengan metode yang tetpilih. Hasil peramalan tersebut untuk penjualan 3

bulan yang akan datang.

Pcramalan hanya dilakukan untuk outlet cokro tela cake, indoguna, pamella 1

dan bakpia 75. Sedangkan perkiraan pcnjualan periode yang akan datang untuk outlet

rumah mirota, dagadu djogja, bakpia djava, kado kita, maga swalayan, dan batik
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nadzar diperoleh dari prediksi perusahaan. Prediksi penjualan setiap minggu selama 3

bulan dianggap sama.

5.2 Rencana Induk Penjualan

Pemsahaan membuat rencana induk penjualan unmk beberapa periode yaitu

mingguan, dimana setiap periode telah diketahui berapa produk yang akan dijual.

Rencana produk yang akan dijual tersebut selain dari hasil pcramalan juga dari

prediksi yang dilakukan perusahaan. Rencana induk penjualan 3 bulan mendatang

tersebut akan menjadi kebumhan setiap minggu pada perhitungan Distribution

Requirement Planning (DRP).

5.3 Lot Size

Perhitungan lot size unmk mengetahui ukuran pemesanan dalam perhitungan

Distribution Requirement Planning (DRP). Perhitungan lot size menggunakan 6

teknik lot sizing yaitu Lot For Lot, Economic Order Quantity (EOQ), Least. Total Cost

(LTC), Part Period. Balancing (PPB), Period Order Quantity (POQ), dan Fixed

Period Requirement (FPR). Dari keenam teknik lot sizing tersebut akan digunakan

satu teknik lot sizing yang total cost terkecil dalam perhitungan DRP. Teknik lot

sizing yang digunakan tersebut jika digunakan oleh perusahaan akan mengeluarkan

biaya yang lebih kccil dari teknik lot sizing yang lain.

5.4 Distribution Requirement Planning

Pada awal proses perhitungan Distribution Requirement Planning (DRP)

dilakukan perhitungan yaita project on hand dikurangi precast demand minggu ke-1.
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Apabila hasilnya positif sehingga tidak perlu dilakukan pemesanan dan apabila

hasilnya negatif sehingga perlu dilalkukan pemesanan. Hasil project on hand

dikurangi forecast demand minggu ke-1 yang hasilnya negatif merupakan net

requirement minggu ke-I. Pada minggu ke-1 dilakukan pemesanan dengan ukuran lot

sesuai dengan perhitungan 6 teknik lot sizing untuk masing-masmg outlet. Ukuran lot

diletakkan pada rencana penerimaan pesanan (planned order receipt). Ukuran lot

tersebut dikurangi net requirement sehingga hasilnya mempakan project on hand

untuk minggu ke-1. Unmk rencana pengiriman pesanan (planned order release) sesuai

dengan lead time pemesanan.

Langkah-langkah diatas dilakukan sampai pada periode terakhir sehingga akan

menghasilkan perencanaan kebumhan distribusi masing-masing pengecer/outlet.

Apabila perhimngan Distribution Requirement Planning (DRP) untuk semua

pengecer/outlet selesai maka akan dilakukan perhitungan Distribution Requirement

Planning (DRP) untuk pusat distribusi (pemsahaan). Untuk forecast demand pusat

distribusi diperoleh dari penjumlahan jumlah produk yang dibutuhkan pada rencana

persiapan pesanan (planned order release) semua pengecer/outlet. Langkah

perhitungan untuk pusat distribusi (pemsahaan) sama dengan langkah perhitungan

pengecer/outlet.

5.5 Total Cost

Perhimngan total cost distribusi produk cokelat roso dari masing-masing teknik

lot sizing yang digunakan adalah untuk mengctahui teknik lot sizing yang memiliki

total cost terkecil. Perencanaan distnbusi produk dengan total cost terkecil yang akan

digunakan pemsahaan dalam pendistnbusian produk. Total cost adalah penjumlahan
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dari total biaya simpan dan total biaya pemesanan. Total biaya simpan adalah

perkalian biaya simpan per unit per/minggu dengan total persediaan. Total biaya

pemesanan adalah pcrkalian biaya pesan per order dengan jumlah pemesanan.

Berdasarkan hasil perhitungan total cost tersebut teknik lot sizing yang digunakan

adalah Least Total Cost (LTC) karena total cost yang terkecil dari 5 teknik lot sizing

lainnya. Total biaya yang dikeluarkan dalam pendistribusian produk cokelat roso

dalam pencrapan Distribution Requirement Planning (DRP) denga teknik lot sizing

least total costadalah sebesar Rp 332.003

5.6 Rencana Pemesanan

Pengecer/outlet akan memesan kebutuhan sesuai dengan kebutuhannya kepada

pemsahaan. Dari perhitungan Distribution Requirement Planning (DRP) sudah

diketahui jumlah produk sekali pemesanan dan waktu rencana pengiriman pesanan

yang tepat unmk pengecer/outlet. Jumlah produk dan waktu rencana pengiriman

produk yang tepat diperoleh dari perhitungan Distribution Requirement Planning

(DRP) dengan teknik Least Total Cost (LTC).

 



BAB VI

PENUTUP

6.1 Kcsimpulan

1. Teknik lot sizing yang digunakan pada perencanaan distribusi produk cokelat roso

adalah teknik Least Total Cost (LTC). Total costmenggunakan teknik Least Total

Cost (LTC) yaitu sebesar Rp 332.003

2. Hasil perhitungan dengan Distribution Requirement Planning (DRP) dengan

menggunakan teknik lot sizing Least Total Cost (LTC) diketahui bahwa jumlah

produk untuk setiap kali pemesanan dan waktu rencana pengiriman pesanan

masing-masing pengecer/outlet untuk penjualan 3 bulan mendatang adalah

sebagai berikut:

a. Jumlah produk unmk setiap kali pemesanan pada pengecer/outlet cokro tela

cake adalah sebesar 258 unit, 276 unit dan 294 unit. Waktu rencana

pengiriman pesanan adalah pada minggu ke-3, ke-6 dan ke-9.

b. Jumlah produk untuk setiap kali pemesanan pada pengecer/outlet indoguna

adalah sebesar 225 unit, 270 unit dan 205 unit. Waktu rencana penginman

pesanan adalah pada minggu kc-4, ke-7 dan ke-10.

c. Jumlah produk untuk setiap kali pemesanan pada pengecer/outlet pamella I

adalah sebesar 162 unit dan 244 unit. Waktu rencana pengiriman pesanan

adalah pada minggu kc-5 dan ke-8.
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d. Jumlah produk untuk setiap kali pemesanan pada pengecer/outlet bakpia 75

adalah sebesar 253 unit dan 265 unit. Waktu rencana pengiriman pesanan

adalah pada minggu ke-4 dan kc-8.

e. Jumlah produk untuk setiap kali pemesanan pada pengecer/outlet rumah

mirota adalah sebesar 160 unit. Waktu rencana pengiriman pesanan adalah

pada minggu ke-4 dan ke-8.

f. Jumlah produk untuk setiap kali pemesanan pada pengecer/outlet dagadu

djogja adalah sebesar 150 unit dan 60. Waktu rencana pengiriman pesanan

adalah pada minggu ke-5 dan ke-10.

g. Jumlah produk unmk setiap kali pemesanan pada pengecer/outlet bakpia djava

adalah sebesar 200 unit. Waktu rencana pengiriman pesanan adalah pada

minggu ke-4 dan kc-8.

h. Jumlah produk untuk setiap kali pemesanan pada pengecer/outlet kado kita

adalah sebesar 100 unit. Waktu rencana pengiriman pesanan adalah pada

minggu ke-8.

i. Jumlah produk untuk setiap kali pemesanan pada pengecer/outlet maga

swalayan adalah sebesar 200 unit. Waktu rencana pengiriman pesanan adalah

pada minggu ke-4 dan ke-8.

j. Jumlah produk untuk setiap kali pemesanan pada pengeccr/outlel bakpia

nadzar adalah sebesar 100 unit. Waktu rencana pengiriman pesanan adalah

pada minggu ke-8.

3. Hasil perhitungan dengan Distribution Requirement Planning (DRP) dengan

menggunakan teknik lot sizing Least Total Cost (LTC) diketahui bahwa jumlah

produk yang disediakan perusahaan (pusat distribusi) dan waktu rencana
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pengiriman pesanan oleh pemsahaan (pusat distribusi) unmk semua

pengecer/outlet selama penjualan 3 bulan mendatang adalah sebagai berikut:

a. Jumlah produk yang disediakan pemsahaan (pusat distribusi) adalah sebesar

1854 unit dan 1828 unit.

b. Waktu rencana pengiriman pesanan oleh pemsahaan (pusat distribusi) untuk

semua pengecer/outlet adalah pada minggu ke-3 dan kc-7.

6.2 Saran

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan distribusi produk dengan

ukuran lot menggunakan perhitungan teknik lot sizing least total cost, yang total cost

terkecil diantara teknik lot sizing lainnya. Scbaiknya pemsahaan menggunakan

metode Distribution Requirement Planning (DRP) dengan teknik lot sizing least total

cost untuk perencanaan distribusi produk. Penerapan Distribution Requirement

Planning (DRP) agar distribusi produk dapat terjadwal dan teramr. Manfaat dari

perencanaan distribusi produk adalah memperoleh keuntungan dengan total cost yang

rendah, perencanan distribusi produk yang teratur sehingga tidak terkadi kekurangan

persediaan dan kelebihan persediaan serta produk selalu ada untuk konsumen.
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